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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui lebih jelas bagaimana
pengaruh pengawasan, kondisi kerja, dan komunikasi terhadap kepuasan kerja
pegawai di dinas kebersihan dan pertamanan Kota Medan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 79 orang responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pembagian kuesioner. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan formula statistik, yakni dengan
menggunakan analisis regresi berganda yang pengelolahannya dilakukan dengan
program SPSS Versi 16. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan  bahwa
pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja di Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan, dengan nilai regresi sebesar 0, 293 dan
signifikan 0,000. Kondisi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan, dengan nilai
regresi sebesar 0, 299 dan signifikan 0,000. Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Kerja di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota
Medan, dengan nilai regresi sebesar 0, 420 dan signifikan 0,000. Pengawasan,
Kondisi Kerja dan Komunikasi secara serempak berpenggaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan kerja di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota
Medan, dengan nilai signifikan 0,000 dan nilai Fnitung Sebesar 184.567

Kata Kunci: Pengawasan, Kondisi Kerja, Komunikasi dan Kepuasan Kerja



ABSTRACT

This study aims to examine and find out more clearly how the influence of
supervision, working conditions, and communication on job satisfaction of
employees in the cleaning and gardening department of Medan City. This study
uses quantitative methods involving 79 respondents. Data was collected by using
the distribution of questionnaires. The data obtained were analyzed using
statistical formulas, namely by using multiple regression analysis whose
management was carried out with the SPSS Version 16 program. The results of
quantitative analysis showed that supervision had a positive and significant effect
on Job Satisfaction at the Department of Hygiene and Parks in Medan City, with a
regression value of 0. , 293 and significant 0.000. Working Conditions have a
positive and significant effect on Job Satisfaction at the Department of Hygiene and
Parks in Medan City, with a regression value of 0, 299 and a significant 0,000.
Communication has a positive and significant effect on Job Satisfaction at the
Department of Hygiene and Parks in Medan City, with a regression value of 0.420
and a significant 0.000. Supervision, Working Conditions and Communication
simultaneously have a positive and significant effect on job satisfaction at the
Medan City Cleanliness and Parks Service, with a significant value of 0.000 and
an Fcount of 184,567

Keywords: Supervision, Working Conditions, Communication and Job
Satisfaction
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Organisasi ada bagian Sumber daya manusia (SDM) mempunyai
peran yang sangat penting baik secara perseorangan atau pun kelompok.
Sumber daya manusia merupakan salah satu penggerak utama atas kelancaran
kegiatan sebuah organisasi, bahkan maju mundurnya perusahaan ditentukan
oleh keberadaan sumber daya manusianya. Pada dasarnya kepuasan kerja
merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap individu memiliki tingkat
kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku. Pada era
globalisasi yang paling utama bagi setiap bangsa adalah sumber daya manusia.
Hal tersebut tentu berdampak pada pengelolaan yang lebih baik, agar
perusahaan yang dijalankan dapat lebih maju dan berkembang. Terkait hal
tersebut sumber daya manusia adalah unsur penting yang harus diperhatikan
perusahaan dalam menjalankan kegiatannya.

Sebuah organisasi sangat membutuhkan karyawan yang memiliki
kompetensi sumber daya manusia dengan bidangnya masing-masing untuk
menjalankan kegiatan perusahaan secara efektif dan efesien, sehingga nantinya
karyawan dapat melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Karyawan dapat bekerja dengan baik apabila memiliki
kepuasan kerja yang tinggi dapat menghasilkan kerja yang baik. Kepuasan kerja
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan atau organisasi

dalam mencapai tujuannya. Kepuasan kerja perlu dijadikan sebagai bahan



evaluasi bagi pemimpin untuk mengetahui tinggi rendahnya kepuasan kerja
yang ada pada organisasi atau perusahaan.

Menurut Terry (2011) mengartikan bahwa pengawasan sebagai
medeterminasi apa yang telah dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi
kerja dan apabila perlu, menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil
pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Sedangkan pengertian
pengawasan menurut Sarwoto (2010), pengawasan merupakan kegiatan
manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai
dengan rencana yang ditetapkan dan atau hasil yang dikehendaki. Menurut
Mangkunegara dalam Tunggadewi (2013), mengungkapkan bahwa kondisi
kerja atau lingkungan kerja ialah semua aspek fisik kerja, psikologis kerja dan
peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian
produktivitas kerja. Sedangkan Menurut tunggadewi (2013), kondisi kerja
merupakan semua keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja yang akan
mempengaruhi pegawai baik secara langsung dan tidak langsung terhadap
pekerjaannya. Menurut Bangun (2012), komunikasi adalah proses
menyampaikan informasi dari pengirim kepada penerima pesan secara efektif
melalui media tepat.

Jika pengawasan sudah dapat dikerjakan dengan berbagai tugas-tugas
dan tanggung jawab maka akan mendapatkan kepuasan kerja, kondisi kerja dan
komunikasi sudah nyaman untuk pegawai maka akan mendapatkan kepuasan
kerja. Karena pada dasarnya ketidakpuasan dalam bekerja di antaranya di
sebabkan oleh pengawasan, kondisi kerja dan komunikasi. Ketidakpuasan akan
mengakibatkan pegawai bereaksi dengan berbagai cara antara lain, bisa dengan

menurunkan kinerjanya, mogok, atau menyampaikan keluhannya secara



terbuka. Ada juga yang pindah untuk mencari pekerjaan lain yang gajinya lebih

tinggi. Ada juga yang protesnya dengan mengeluh terus yang dapat

mengakibatkan stress, sering absen, dan akhirnya keluar atau berhenti dari

pekerjaannya.

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota

Medan. Kepuasan kerja yang di rasakan pegawai kurang optimal, hal ini dapat

di lihat dari beberapa pegawai yang mengeluh dengan pekerjaan yang monoton,

pekerjaan yang banyak yang membuat jam kerja berlebih. Kondisi seperti ini

menyebabkan menurunkan semangat pegawai dalam bekerja yang disebabkan

olen kurangnya pengawasan, kondisi kerja yang kurang kondusif dan

komunikasi yang kurang baik.

Tabel 1.1 Pra Survey Pengawasan

Jawaban Responden Jumlah
No Pernyataan Ya ’ % ‘ Tidak ‘ % Responden
Pengawasan
1 Tindakan koreksi sangat d_|butuhI§an 30 7506 10 2504 40
dalam pengawasan setiap instansi
Peran pengawasan memberikan
5 tindakan koreksi untuk memperpalkl 25 63% 15 38% 40
kesalahan-kesalahan yang terjadi
sebelumnya
3 Membandingkan hasil yang di capai 23 58%% 17 43% 40
dengan target yang telah ditetapkan
4 Per)gawas_an kerja selalu dilakukan 20 50% 20 50% 40
setiap hari nya

Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2021

Permasalahan yang terjadi pada pengawasan yaitu kurangnya pengawasan

dalam mengoreksi kesalahan yang dilakukan oleh pegawai sehingga perbaikan

akan kesalahan yang dilakukan pegawai kurang maksimal dan membandingkan

hasil yang di capai dengan target yang telah ditetapkan. Akibat suasana yang kurang

pengawasan dapat mengganggu keseriusan pegawai dalam bekerja sehingga

menimbulkan rasa kurang puas pada saat bekerja.




Tabel 1.2 Pra Survey Kondisi Kerja

Jawaban Responden Jumlah
No Pernyataan Ya ‘ % ‘ Tidak ‘ % Responden
Kondisi Kerja

1 ﬁje;);a merasa ukuran ruangan ini belum 28 70% 12 30% 40

2 Saya merasa terganggu kebisingingan 30 75% 10 25% 40
pada saat jam kerja

3 Saya merasa suhu udara di ruangan ini 29 5506 18 45% 40
belum baik

4 Saya_sglalu giat bfekerja dengan 15 37.5% o5 62.5% 40
kondisi ruang kerja yang nyaman

Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2021

Permasalahan yang terjadi pada kondisi kerja yaitu kebisingan yang
terdengar dari luar ruangan, ukuran ruangan yang dinilai kurang luas
mengakibatkan tumpukan barang ada di mana-mana dan kenyamanan pegawai
terganggu. Akibat suasana yang kurang nyaman dalam kondisi kerja dapat
mengganggu keseriusan pegawai dalam bekerja sehingga menimbulkan rasa
kurang puas pada saat bekerja.

Tabel 1.3 Pra Survey Komunikasi

Jawaban Responden Jumlah
No Pernyataan Ya ‘ % ‘ Tidak ‘ % Responden
Komunikasi

Komunikasi yang baik antara pegawai

1 | lainnya dapat menjalin suatu pekerjaan | 30 75% 10 25% 40
yang baik
Informasi dari pimpinan dapat saya 0 0

2 pahami 27 68% 13 33% 40
Masih sering terdapat informasi yang
kurang jelas mengakibatkan 0 o

3 kesalahpahaman dalam informasi 22 55% 18 45% 40
tersebut
Para pegawai mampu

4 | mengkomunikasikan ide dan gagasan 19 47,5% 21 52,5% 40
mereka kepada atasan

Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2021
Permasalahan yang terjadi pada komunikasi yaitu komunikasi yang baik
antara pegawai lainnya dapat menjalin suatu pekerjaan yang baik, Informasi dari

pimpinan dapat saya pahami dan informasi yang kurang jelas mengakibatkan




kesalahpahaman dalam informasi tersebut. Akibat suasana yang kurang
kenyamanan dalam komunikasi dapat mengganggu keseriusan pegawai dalam
bekerja sehingga menimbulkan rasa kurang puas pada saat bekerja.

Tabel 1.4 Pra Survey Kepuasan Kerja

Jawaban Responden Jumlah
Responden

No Pernyataan Ya ‘ % ‘Tidak\ %

Kepuasan Kerja

Saya kurang mampu mengerjakan
1 | tugas-tugas karena tidak sesuai dengan | 28 70% 12 30% 40
penempatan yang diberikan

Saya kurang nyaman dengan kondisi

2 dii - 27 68% 13 33% 40
i instansi
Saya sedia menjaga dan membela
3 | instansi di dalam maupun di luar 22 55% 18 45% 40
pekerjaan
4 Saya mengerjakan setiap pekerjaan 21 52.5% 19 47.5% 40

dengan perasaan senang

Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2021

Setelah peneliti melakukan survey terdahulu dan wawancara pada kantor
pegawai dinas kebersihan dan pertamanan kota medan kepada pihak manajemen
sumber daya manusia, maka diperoleh hasil yang berkaitan erat dengan kepuasan
kerja pegawai yaitu dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi antara lain
adapun permasalahan kepuasan yang diajukan dalam peneliti ini adalah
menurunkan semangat pegawai dalam bekerja yang disebabkan oleh kurangnya
pengawasan, kondisi kerja yang kurang kondusif dan komunikasi yang kurang baik,
berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengawasan, Kondisi Kerja Dan
Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Di Dinas Kebersihan Dan

Pertamanan Kota Medan”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas serta
untuk memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Pimpinan tidak melakukan pengawasan secara efektif terhadap anggota
pegawainya..
2. Instansi tidak memiliki suasana yang kondusif sehingga pegawai kurang
puas bekerja.
3. Pimpinan tidak melakukan komunikasi secara efektif terhadap bawahan,.
4. Pegawai merasa kurang puas atas kondisi pekerjaan yang ada di instansi
yang kurang mendukung.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi
agar pembahasannya lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari
tujuan yang diinginkan. Dengan demikian penulis membuat judul vyaitu :
“Pengaruh Pengawasan, Kondisi Kerja Dan Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Di Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota Medan.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam sebuah proposal penelitian adalah hal paling
mendasar. Rumusan masalah akan menjadi penentu apa bahasan yang akan
dilakukan dalam penelitian tersebut (Yenrizal, 2012). Perumusan masalah
diperlukan untuk mengungkapkan pokok-pokok masalah yang akan diteliti dan
untuk memberikan kemudahan dalam memahami masalah penelitian. Masalah
akan timbul apabila terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan.

Masalah dapat diartikan penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa



yang benar-benar terjadi. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan

sebelumnya, rumusan masalah didalam penelitian ini adalah :

1.

2.

3.

4.

Apakah pengawasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai di dinas kebersihan dan pertamanan kota
medan?

Apakah kondisi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signitifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai di dinas kebersihan dan pertamanan kota
medan?

Apakah komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan signitifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai di dinas kebersihan dan pertamanan kota
medan?

Apakah pegawasan, kondisi kerja dan komunikasi secara simultan
berpengaruh positif dan signitifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di

dinas kebersihan dan pertamanan kota medan?

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui apakah pengawasan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di dinas
kebersihan dan pertamanan kota medan.

b. Untuk mengetahui apakah kondisi kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signitifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di dinas

kebersihan dan pertamanan kota medan.



c. Untuk mengetahui apakah komunikasi secara parsial berpengaruh
positif dan signitifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di dinas
kebersihan dan pertamanan kota medan.

d. Untuk mengetaui apakah pegawasan, kondisi kerja dan komunikasi
secara simultan berpengaruh positif dan signitifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai di dinas kebersihan dan pertamanan kota medan.

2. Manfaat Penelitian
Dengan pencapainya tujuan dalam penelitian ini, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, diantaranya:

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk
menambah ilmu dan pengetahuan tentang pengaruh pengawasan,
kondisi kerja dan komunikasi terhadap kepuasan kerja pegawai di
dinas kebersihan dan pertamanan kota medan.

b. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan yang
berguna dan untuk memberikan saran dan bermanfaat bagi dinas
kebersihan dan pertamanan kota medan mengenai pegawasan, kondisi
kerja dan komunikasi terhadap kepuasan kerja pegawai.

c. Bagi penelitian lain, penelitian ini dapat digunakan untuk sebagai
bahan referensi yang dapat memberikan perbandingan dalam

melakukan penelitian dibidang yang sama.



F. Keaslian Penelitian

Penelitian ini  merupakan replika dari penelitian Zulkifli (2018)

“Pengaruh Pengawasan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada

Badan Perencanaan Dan Pembangunan Daerah Provinsi Maluku Utara”.

Sedangkan, penelitian ini berjudul “Pengaruh Pengawasan, Kondisi Kerja Dan

Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Di Dinas Kebersihan Dan

Pertamanan Kota Medan”. Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian

terdahulu dengan penelitian sekarang , perbedaanya sebagai berikut

1. Perbedaan antar variabel : Penelitian terdahulu Pengawasan (Xi), Disiplin

Kerja (Xz), dan Kinerja Pegawai (Y) sedangkan penelitian

menggunakan variabel yang berbeda yaitu, Pengawasan (Xi), Kondisi

Kerja (X2), Komunikasi (Xs) dan Kepuasan Kerja (Y).

2. Objek yang diteliti : Objek yang di jadikan objek metode penelitian

yang terdahulu yaitu pada Badan Perencanaan Dan Pembangunan Daerah

Provinsi Maluku Utara. Sedangkan pada penelitian ini objek yang

dipakai yaitu pada Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota Medan.

3. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2018

sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2020.

Lokasi Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan di Kota Maluku Utara
sedangkan penelitian ini dilakukan di Kota Medan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kepuasan Kerja

a. Teori Kepuasan Kerja

Menurut Gilmer dalam Edy Sutrisno (2014:73) mengambarkan tentang
kepuasan keja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, karena
terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, industri dan masyarakat.
Kepuasan kerja menurut Handoko (dalam Muayyad, 2016) adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para
karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positip
karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan
kerjanya. Sementara itu menurut Hasibuan (dalam Muayyad, 2016)
menyatakan bahwa kepuasan Kkerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral
kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja Marliani (dalam Wahyuni, 2017).

Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap
individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan
system nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu Yuniar (dalam
Wahyuni, 2017). Kepuasan kerja menjadi penting dalam sebuah organisasi
karena kepuasan kerja memberikan dampak positif terhadap efektifitas
organisasi. Kepuasan kerja mencegah munculnya perilaku menyimpang di

tempat kerja seperti pembentukan serikat pekerja, pergaulan tidak pantas, dan

10
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kelambanan. Karyawan yang puas cenderung berbicara secara positif tentang
organisasi, membantu individu lain, dan melebihi harapan normal dalam
pekerjaan mereka. Robbins (dalam Syaidarman, 2017) mendefinisikan
kepuasan kerja sebagai suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang,
selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang pekerja dan
banyaknya yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Berdasarkan
beberapa definisi tersebut di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kepuasan kerja merupakan adalah emosi karyawan terhadap sebuah pekerjaan
yang dikerjakannya, baik pekerjaan yang disukai atau tidak disukai.

b. Komponen Kepuasan Kerja
Sedangkan menurut Rivai (2014:55), komponen yang menentukan

kepuasan kerja adalah:

a. Kerja yang secara mental menantang akan membuat karyawan lebih
menyukai pekerjaan yang dapat memberikan mereka kesempatan untuk
menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka.

b. Ganjaran yang pantas, dalam hal ini yang dimaksud adalah karyawan
menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang mereka
persepsikan sebagai adil dan sesuai dengan harapan mereka.

c. Kondisi kerja yang mendukung mempunyai arti karyawan yang peduli
dengan lingkungan kerja,baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk
memudahkan dalam melakukan pekerjaan yang baik.

d. Rekan kerja yang mendukung apabila karyawan mendapatkan lebih
daripada sekedar uang atau prestasi dalam pekerjaannya. Bagi kebanyakan

karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan akan interaksi sosial.



e.

12

Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, pada hakikatnya karyawan
dengan tipe kepribadian kongruen (sama atau sebangun) dengan pekerjaan
yang mereka pilih seharusnya akan menemukan bakat dan kemampuan
yang tepat untuk memenuhi tuntutan dari pekerjaan mereka”.

C. Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Menurut Gilmer dalam Juanda (2013 : 27) , faktor-faktor yang

mempengaruhi kepuasan kerja adalah :

1.

Kesempatan untuk maju. Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk
memperoleh pegalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja.
Keamanan kerja. Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan kerja,
baik bagi karyawan. Keadaan yang aman sangat mempengaruhi perasaan
karyawan selama kerja.

Gaji. Lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang orang
mengeskpresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang
diperolehnya.

Perusahaan dan manajemen. Adalah yang mampu memberikan situasi dan
kondisi kerja yang stabil.

Pengawas. Sekaligus atasannya. Supervisi yang buruk dapat berakibat
absensi dan turn over .

Faktor instrinsik dari pekerjaan. Atribut yang ada dalam pekerjaan
masyarakat keterampilan tertentu. Sukar dan mudahnya serta kebanggaan
akan tugas dapat meningkatkan atau mengurangi kepuasan.

Kondisi kerja. Termasuk disini kondisi tempat, ventilasi, penyiaran,

kantin, dan tempat parkir .
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Aspek sosial dalam pekerjaan. Merupakan salah satu sikap yang sulit di
gambarkan tetapi dipandang sebagai faktor yang menunjang puas atau
tidak puas dalam bekerja.

Komunikasi. Yang lancar antar karyawan dengan pihak manajemen
banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya
kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, memahami dan mengakui
pendapat ataupun prestasi karyawannya sangat  berperan dalam

menimbulkan rasa puas terhadap kerja.

d. Indikator Kepuasan Kerja

Menurut Gilmer dalam Sutrisno (2016 : 77) indikator kepuasan kerja

adalah :

1.

Kesempatan untuk maju. Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk
memperoleh pegalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja.
Keamanan kerja. Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan kerja,
baik bagi karyawan. Keadaan yang aman sangat mempengaruhi perasaan
karyawan selama kerja.

Aspek sosial dalam pekerjaan. Hubungan kemanusiaan yang terjalin
dalam perusahaan. Hubungan yang baik akan menciptakan kepuasan
kerja.

Pengawasan. Supervisi yang kurang baik dapat mengakibatkan
ketidakpuasan dalam bekerja.

Perusahaan dan manajemen. Situasi dan kondisi kerja yang baik dalam
suatu perusahaan akan turut membentuk kepuasan kerja.

Faktor instrinsik dari pekerjaan. Atribut yang ada dalam pekerjaan

masyarakat keterampilan tertentu. Mudah atau sulitnya pelaksanaan suatu
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pekerjaan serta kebanggaan akan tugas dapat meningkatkan atau
mengurangi kepuasan.

7. Kondisi Kerja. Seperti beban kerja, fasilitas tempat kerja, kenyamanan dan
juga kebersihan.

8. Komunikasi. Adanya kesediaan untuk saling mendengar, memahami dan
mengakui pendapat ataupun prestasi karyawannya sangat berperan dalam
menimbulkan rasa puas terhadap kerja.

2. Pengawasan

a. Teori Pengawasan

Pengawasan mempunyai arti penting bagi setiap perusahaan. Pengawasan
bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara berdaya guna
(efisien) dan berhasil guna (efektif), sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya. Menurut lIbrahim (2015:155), pengawasan adalah
kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana
sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan hasil yang dikehendaki. Sedangkan
Menurut Moekizat dalam Satriadi (2015, p.289) pengawasan adalah hal yang
dilakukan, artinya hasil pekerjaan, menilai hasil pekerjaan tersebut, dan apabila
perlu mengadakan Tindakan-tindakan perbaikan sehingga hasil pekerjaan
sesuai dengan rencana. Sedangkan Menurut LAN (Amstrong) dalam Satriadi
(2016, p.289) pengawasan adalah suatu proses kegiatan seorang pimpinan
untuk menjamin agar pelaksanaan kegiatan organisasi sesuai dengan rencana,
kebijaksanaan, dan ketentuan-ketentuanya yang telah ditetapkan.

Menurut Sondang Siagian Atmodiwiryo dalam Satriadi (2016, p.290)

pengawasan adalah proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan
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organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan
berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Sedangkan Menurut The Liang
Gie (Atmodiwiryo) dalam Satriadi (2016, p.290) pengawasan adalah
pemeriksaan, mencocokkan dan mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan
terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta hasil yang
dikehendaki. Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
pengawasan merupakan salah satu pekerjaan yang dilaksanakan dalam kegiatan
manajerial untuk menjamin terealisasinya semua rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya serta pengambilan tindakan perbaikan bila diperlukan.
b. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Pengawasan
Menurut Ibrahim  (2015:159), faktor-faktor yang mempengaruhi
pengawasan adalah:
1) Rekrutmen
Proses pencarian dan “pemikatan” para calon karyawan (pelamar) yang
mampu untuk melamar sebagai karyawan.
2) Fasilitas kerja
Segala sesuatu yang terdapat dalam perusahaan yang ditempati dan
dinikmati oleh karyawan, baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan
maupun untuk kelancaran pekerjaan.
3) Lingkungan kerja
Suatu kondisi pekerjaan untuk memberikan suasana dan situasi kerja
karyawan yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang diinginkan oleh

suatu perusahaan.
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c. Prinsip-Prinsip Pengawasan

Agar fungsi pengawasan mencapai hasil yang diharapkan, maka pimpinan
organisasi atau unit organisasi yang melaksanakan fungsi pengawasan harus
mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip pengawasan. Menurut Koontz dan

Cyril O’Donnel yang dikutip oleh Sukarna (2011:112). Menetapkan atas

prinsip-prinsip pengawasan sebagai berikut :

1. Prinsip Tercapainya Tujuan (Principle of assurance of objective)
Pengawasan harus ditunjukan kearah tercapainya tujuan, yaitu dengan
mengadakan perbaikan (koreksi) untuk menghindari penyimpangan-
penyimpangan atau devisiasi perencanaan.

2. Prinsip Efisiensi Pengawasan (Principle of effiency of control)
Pengawasan itu efisien bila dapat menghindari devisiasi - devisiasi dari
perencanaan, sehingga tidak menimbulkan hal-hal yang diluar dugaan.

3. Prinsip Tanggung Jawab Pengawasan (Principle of control responbillity)
Pengawasan hanya dapat dilaksanakan apabila mananjer bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan rencana.

4. Prinsip Pengawasan Masa Depan (Principle of future control)

Pengawasan yang efektif harus ditunjukan kearah pencegahan
penyimpangan perencanaan yang akan terjadi baik pada waktu sekarang
maupun masa yang akan datang.

5. Prinsip Pengawasan Langsung (Principle of direct control)

Teknik control yang efektif adalah dengan mengusahakan adanya manajer
yang berkualitas baik. Pengawasan ini dilakukan oleh manajer atas dasar

bahwa manusia itu sering berbuat salah.
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Prinsip Refleksi Perencanaan (Principle of reflection of plan)

Pengawasan harus disusun dengan baik, sehingga dapat mencerminkan
karakter dan susunan perencanaan

Prinsip Penyesuaian dengan Organisasi (Principle of organizational
suitabillity)

Pengawasan harus dilakukan sesuai dengan struktur organisasi manajer dan
bawahanya merupakan sarana untuk melaksanakan rencana. Dengan
demikian pengawasan yang efektif harus disesuaikan dengan besarnya
wewenang manajer, sehingga mencerminkan susunan organisasi.

Asas Wewenang Individual (Principle of individuality of control)
Pengawasan harus sesuai dengan kebutuhan manajer. Teknik control harus
ditunjukan terhadap kebutuhan-kebutuhan akan informasi setiap manajer.
Ruang lingkup organisasi yang dibutuhkan ini beda satu sama lain,
tergantung pada dan tingkat tugas manajer.

Prinsip Standar (Principle of standar)

Kontrol yang efektif dan efisien memerlukan standar yang tepat, yang akan
dipergunakan sebagai tolak ukur pelaksanaan dan tujuan yang tercapai.
Prinsip Pengawasan Terhadap Strategis (Principle of strategic control)
Pengawasan yang efektif dan efisien memerlukan adanya perhatian yang
ditunjukan terhadap faktor-faktor yang strategis dalam perusahaan.

Prinsip Kekecualian (The expection Primciple)

Efisien dalam kontrol membutuhkan adanya perhatian yang dihadapkan
terhadap faktor kekecualian. Kekecualian ini dapat terjadi kedalam keadaan

tertentu ketika situasi berubah atau tidak sama.
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12. Prinsip Pengawasan Fleksible (Principle of flexibility of control)
Pengawasan harus luwes untuk menghindari kegagalan pelaksanaan
rencana.

13. Prinsip Peninjauan Kembali (Principle of review)

Sistem kontrol harus ditinjau berkali-kali agar sistem yang digunakan
berguna untuk mencapai tujuan.

14. Prinsip Tindakan (Principle of action)

Pengawasan dapat dilakukan apabila ada ukuran-ukuran untuk mengkoreksi

penyimpangan-penyimpangan rencana, organisasi, staffing dan Directing.

d. Jenis-Jenis Pengawasan

Dalam pengawasan terdapat beberapa tipe pengawasan seperti yang
diungkapkan Winardi dalam bukunya Kepemimpinan dalam Manajemen

(2011:589). Fungsi pengawasan dapat dibagi dalam tiga macam tipe, atas dasar

fokus aktifitas pengawasan, antara lain :

1. Pengawasan Pendahuluan (Preliminary Control)

2. Pengawasan pada saat kerja berlangsung (Cocurrent Control)

3. Pengawasan Feed back (Feed back Control)

Penjelasan:

a) Pengawasan Pendahuluan (Preliminary Control)

Prosedur-prosedur pengawasan pendahuluan mencakup semua upaya
manajerial guna memperbesar kemungkinan bahwa hasil-hasil aktual akan
berdekatan hasilnya dibandingkan dengan hasil-hasil yang direncanakan.

Merumuskan kebijakan-kebijakan termasuk dalam fungsi perencanaan
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sedangan tindakan implementasi kebijakan merupakan bagian dari fungsi

pengawasan. Pengawasan Pendahuluan Meliputi :

1) Pengawasan Pendahuluan Sumber Daya Manusia.

2) Pengawasan Pendahuluan Bahan-bahan.

3) Pengawasan Pendahuluan Modal.

4) Pengawasan Pendahuluan Sumber-sumber daya finansial.

b) Pengawasan pada saat kerja berlangsung (Cocurrent Control)

Concurrent Control terutama terdiri dari tindakan-tindakan para suvervisor
yang mengarahkan pekerjaan pada bawahan mereka.Direction Control
berhubungan dengan tindakan-tindakan para manajer sewaktu mereka
berupaya untuk :

1. Mengajarkan para bawahan mereka bahwa bagaimana cara penerapan
metode-metode serta prosedur-prosedur yang tepat.

2. Mengawasi pekerjaan mereka agar pekerjaan dilaksanakan sebagaimana
mestinya. Proses memberikan pengarahan bukan saja meliputi cara dengan
apa petunjuk-petunjuk dikomunikasikan tetapi ia meliputi juga sikap orang-
orang yang memberikan penyerahan.

c) Pengawasan Feed back (Feed back Control)

Sifat khas dari metode-metode pengawasan feed back (umpan balik) adalah
bahwa dipusatkan perhatian pada hasil-hasil historikal, sebagai landasan untuk
mengoreksi tindakan-tindakan masa mendatang. Adapun sejumlah metode
Pengawasan feed back yang banyak dilakukan oleh dunia bisnis yaitu :

1. Analisis Laporan Keuangan

2. Analisis Biaya Standar
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3. Pengawasan Kualitas

4. Evaluasi Hasil Pekerjaan Pekerja

b. Indikator Pengawasan
Pada indikator pengawasan Kkerja terdapat proses pengawasan kerja dalam

suatu organisasi. Proses pengawasan kerja adalah serangkaian kegiatan didalam

melaksanakan pengawasan terhadap suatu tugas atau pekerjaan dalam suatu
organisasi. Menurut Ibrahim (2015:160),proses pengawasan terdiri dari
beberapa tindakan yang bersifat fundamental bagi semua pengawasan yaitu :

1. Menetapkan standar (Standards) yakni penetapan patokan (target) atau hasil
yang diinginkan, untuk dapat dilakukan sebagai perbandingan hasil Ketika
berlangsungnya kegiatan organisasi. Standar juga merupakan batasan
tentang apa yang harus dilakukan dalam melaksanakan suatu kegiatan untuk
mencapai tujuan dan target organisasi.

2. Pengukuran (Measurement) yakni proses yang berulang-ulang dilakukan
dan terus menerus dan benar, baik intensitasnya dalam bentuk pengukuran
harian, mingguan, atau bulanan sehingga tampak yang diukur antara mutu
dan jumlah hasil.

3. Membandingkan (Compare) adalah membandingkan hasil yang dicapai
dengan target atau standar yang telah ditetapkan, mungkin kinerja lebih
tinggi atau lebih rendah atau sama dengan standar.

4. Melakukan Tindakan (Action) adalah keputusan mengambil Tindakan
koreksi-koreksi atau perbaikan. Bilamana telah terjadi penyimpangan
(deviasi) antara dengan realisasi perlu melakukan Tindakan follow-up

berupa mengoreksi penyimpangan yang terjadi.
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3. Kondisi Kerja

a.  Teori Kondisi Kerja

Kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari keadaan kondisi di
sekitarnya, dimana terdapat hubungan yang erat antara manusia dan
lingkungan. Manusia senantiasa akan selalu berusaha untuk beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya. Begitu pula dalam hal menyelesaikan
pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidak dapat dipisahkan dari berbagali
keadaan di sekitar tempat mereka bekerja, yaitu kondisi kerja. Selama
melakukan pekerjaan, setiap karyawan akan berinteraksi dengan berbagai
kondisi yang terdapat dalam kondisi kerja. Setiap karyawan menginginkan
kondisi kerja yang kondusif dan nyaman yang memungkinkan karyawan
bekerja dengan optimal karena kondisi kerja mempengaruhi tingkat emosional
karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Jika karyawan
menyenangi kondisi dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan merasa
betah di tempat kerja untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.

Menurut Sutrisno (2015:43), “kondisi kerja adalah bagian komponen yang
sangat penting di dalam karyawan melakukan aktivitas bekerjanya”. Definisi
kondisi kerja juga dikemukakan oleh Sedarmayanti (2015:1) kondisi kerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, kondisi sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Kondisi kerja merupakan
salah satu faktor penting dalam menciptakan kinerja karyawan”. Menurut

Nitisemito (2015:183), “kondisi kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar
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para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang diembankan”.

Menurut Sedarmayanti (2015:12), “suatu kondisi kerja dikatakan baik atau
sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat,
aman, dan nyaman. Kesesuaian kondisi kerja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama lebih jauh lagi kondisi kerja yang kurang baik dapat
menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan kondisi kerjadalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang
ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang diembankan.

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kondisi kerja

Menurut Nitisemito (2015:189), “Manusia akan mampu melaksanakan
kegiatannya dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila
diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi kerja yang sesuai. Suatu kondisi
lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan
kegiatannya secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Ketidaksesuaian
kondisi kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Lebih
jauh lagi, keadaan kondisi yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu
yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja
yang efisien. Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi
kondisi kerja. Berikut ini akan diuraikan masing-masing faktor tersebut

dikaitkan dengan kemampuan manusia, yaitu:
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Penerangan atau Cahaya di Tempat Kerja

Cahaya atau penerangan di tempat kerja sangat besar manfaatnya bagi
karyawan guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab
itu, perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi
tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas menyebabkan pekerjaan
menjadi lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya
menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan, kinerja
menurun sehingga tujuan perusahaan akan sulit dicapai.

Temperatur atau Suhu Udara di Tempat Kerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai
temperatur yang berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk
mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang
sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang
terjadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diritersebut
ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat menyesuaikan
dirinya dengan temperatur luar jika perubahan temperatur luar tubuh tidak
lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin, dari
keadaan normal tubuh. Untuk berbagai tingkat temperatur akan memberi
pengaruh yang berbeda. Keadaan tersebut tidak mutlak berlaku bagi setiap
karyawan karena kemampuan beradaptasi tiap karyawan berbeda,
tergantung di kondisi bagaimana karyawan dapat hidup.

Kelembaban di Tempat Kerja

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa

dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau
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dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama antara
temperature, kelembaban, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari
udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat
menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan
temperatur udara sangat panas dan kelembaban tinggi, akan menimbulkan
pengurangan panas dari tubuh secara besar-besaran, karena sistem
penguapan. Pengaruh lain adalah makin cepatnya denyut jantung karena
makin aktifnya peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan
tubuh manusia selalu berusaha untuk mencapai keseimbangan antar panas
tubuh dengan suhu sekitarnya.

Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di
sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut
berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang
berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah
adanya tanaman di sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil
oksigen yang dibutuhkan oleh manusia. Dengan cukupnya oksigen di
sekitar tempat kerja, keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran
pada jasmani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja akan membantu
mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja.

Kebisingan di Tempat Kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh

telinga. Tidak
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dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat
mengganggu  ketenangan  bekerja, merusak pendengaran, dan
menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian
kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan
membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar
pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga
produktivitas kerja meningkat.

Getaran Mekanis di Tempat Kerja

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis, yang
sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan dapat
menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada
umumnya sangat mengganggu tubuh karena tidak teratur, baik tidak
teratur dalam intensitas maupun frekuensinya. Gangguan terbesar
terhadap suatu alat dalam tubuh terdapat apabila frekuensi alam
beresonansi dengan frekuensi dari getaran mekanis.

Bau-Bauan di Tempat Kerja

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena dapat menggangu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan
yang terjadi terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.
Pemakaian Air Condition yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang mengganggu di sekitar
tempat kerja.

Tata Warna di Tempat Kerja
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Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan
sebaik-baiknya. Pada kenyatannya tata warna tidak dapat dipisahkan
dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna
mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna
kadang menimbulkan rasa senang, sedih dan lain-lain, karena dalam sifat
warna dapat merangsang perasaan manusia.

Dekorasi di Tempat Kerja

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu
dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi
berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan,

dan lainnya untuk bekerja.

10) Musik di tempat kerja

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana,
waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang karyawan untuk
bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk
dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang

diperdengarkan di tempat kerja akan mengganggu konsentrasi kerja.

11) Keamanan di Tempat Kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan
aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya
untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga

satuan petugas keamanan (satpam).

12) Hubungan antara Atasan dengan Bawahan
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Hubungan antara atasan dengan bawahan yaitu interaksi antara atasan dan

bawahannya yang dapat menciptakan lingkungan yang dapat memotivasi

dan menimbulkan loyalitas karyawan.

13) Hubungan Sesama Rekan Kerja

Para karyawan cenderung membentuk kelompok informal yang dapat

memberikan kepuasan serta keefektifan kerja. Berdasarkan penelitian ini,

sebenarnya bisa dipahami bahwa dinamika kelompok yang berlaku dalam

suatu perusahaan dapat memberikan pengaruh yang sangat besar bagi para

karyawannya”.

c. Indikator Kondisi Kerja
Menurut Nitisemito (2015:190), “indikator kondisi kerja adalah sebagai

berikut:
1) Suasana kerja
Suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan
itu sendiri. Suasana kerja ini akan meliputi, kebersihan, pencahayaan,
aroma ruangan, ketenangan dan keamanan.
2) Hubungan dengan rekan kerja

Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan Kkerja
harmonis dan tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan sekerja.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal
dalam satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis

diantararekan kerja. Hubungan yang harmonis dan kekeluargaan



3)

28

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan.

Tersedianya fasilitas kerja

Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk
mendukung kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas
kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu
penunjang proses dalam bekerja”.

Menurut Sedarmayanti (2015:34), “indikator kondisi kerja adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Penerangan/cahaya di tempat kerja

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu
diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak
menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas (kurang cukup) mengakibatkan
penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat,
banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang
efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit
tercapai.

Sirkulasi udara ditempat kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di
sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah
berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang

berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara



29

segar adalah adanya tanaman disekitar tempat kerja. Tanaman

merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh manusia.
3) Kebisingan di tempat kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki

oleh telinga”.
4) Kepemimpinan
Kepemimpinan yang efektif menjadi indikator kondisi kerja yang dapat
mempengaruhi kondusifitas perusahaan,
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan yang
menjadi indikator untuk variabel kondisi kerja dalam penelitian ini adalah
suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan tersedianya fasilitas kerja.
4. Komunikasi

a. Teori Komunikasi

Secara etimologis komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu cum, kata
depan yang artinya dengan atau bersama dengan, dan kata units, kata bilangan
yang berarti satu. Dua kata tersebut membentuk kata benda communio, yang
dalam bahasa inggris disebut dengan communion, yang berarti kebersamaan,
persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, atau hubungan. Karena untuk
melakukan communion, diperlukan usaha dan kerja. Kata communio dibuat
kata kerja communicate, yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang, tukar
menukar, membicarakan sesuatu dengan orang, membicarakan sesuatu dengan
orang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar

pikiran, berhubungan, berteman. (Nurjaman dan Umam, 2012:35).
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Sedangkan Menurut Bernard Berelson dan Gary A. Steiner (Mulyana,
2013:68). “Komunikasi : transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan,
dan sebagainya dengan menggunakan symbol-simbol, kata-kata, gambar, figut,
grafik, dan sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah yang biasa disebut
komunikasi”. Menurut Gerald R. Miller (Mulyana, 2013:68), “Komunikasi
terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima
dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima”.

Sedangkan pendapat para ahli lainya yaitu Joseph A. DeVito (2011:24)
pada bukunya menyatakan bahwa “Komunikasi mengacu pada tindakan, oleh
satu orang atau lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh
gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh
tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik”. Begitu banyak
pengertian komunikasi yang diberikan oleh para pakar komunikasi. Dari
pengertian komunikasi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
komunikasi adalah suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan yang terjadi
antara sumber dan penerima lalu menghasilkan suatu pemahaman yang dapat
mempengaruhi satu sama lain. Terkait dengan keberhasilan suatu perusahaan
atau organisasi setiap proses komunikasi yang berlangsung antar individu akan
menghasilkan pengaruh yang menunjang kinerja para karyawan.

b. Fungsi Komunikasi

Berdasarkan pengamatan yang para pakar komunikasi lakukan, komunikasi

mengemukakan fungsi-fungsi yang berbeda, meskipun adakalanya terdapat

kesamaan dan tumpang tindih diantara berbagai pendapat tersebut. Menurut
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William | Gorden komunikasi mempunyai empat fungsi yaitu (Mulyana,
2014:5-38) :
1. Fungsi Komunikasi Sosial
Fungs komunikasi sebgai komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan
bahwa komunikasi penting untuk membangun konsep-konsep diri kita,
aktualisasi-diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh
kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan antara lain lewat
komunikasi yang menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang
lain. Orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia bisa
dipastikan akan “tersesat,” karena tidak sempat menata dirinya dalam
suatu lingkungan sosial. Implisit dalam fungsi komunikasi sosial ini
adalah fungsi komunikasi kultural. Para ilmuwan sosial mengakui bahwa
budaya dan komunikasi itu mempunyai hubungan timbal balik. Budaya
menjadi bagian dari perilaku komunikasi, dan pada gilirannya
komunikasi juga menentukan, memelihara, mengembangkan atau
mewariskan budaya.
2. Fungsi Komunikasi Ekspresif

Komunikasi ekspresif tidak langsung bertujuan mempengaruhi orang
lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi
instrument untuk menyampaikan perasaan (emosi) Kkita. Perasaan-
perasaan tersebut dikomunikasikanterutama melalui pesan non verbal.
Perasaan sayang peduli, rindu, simpati, gembira, marah dan benci dapat
disampaikan lewat kata-kata, manun terutama lewat perilaku nonverbal.

3. Fungsi Komunikasi Ritual
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Komunikasi ritual bertujuan untuk komitmen mereka kepada tradisi
keluarga, komunitas, suku, bangsa, negara, ideology, atau agama
mereka. Komunikasi ritual sering juga bersifat ekspresif, menyatakan
perasaan terdalam seseorang. Orang menziarahi makam Nabi
Muhammad, bahkan menangis di dekatnya, untuk menunjukkan
kecintaannya kepadanya. Para siswa yang menjadi pasukan pengibar
bendera merah putih, sering dengan berlinang air mata, dalam pelantikan
mereka, untuk menunjukkan rasa cinta mereka kepada nusa dan bangsa,
terlepas dari apakah kita setuju terhadap perilaku mereka.

Fungsi Komunikasi Instrumental

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum:
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan
keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan, dan
juga menghibut. Bila diringkas, maka kesemua tujuan tersebut dapat
disebut membujuk (bersifat persuasif). Komunikasi yang berfungsi
memberitahukan atau menerangkan (to inform) mengandung muatan
persuasif dalam arti bahwa pembicara menginginkan pendengarnya
mempercayai bahwa fakta atau informasi yang disampaikannya akurat
dan layak diketahui. Sebagai instrumen, komunikasi tidak saja kita
gunakan untuk menciptakan dan membangun hubungan tersebut.
Komunikasi berfungsi sebagai instrument untuk mencapai tujuan-tujuan
pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek ataupun tujuan jangka
panjang. Tujuan jangka pendek, misalnya untuk memperoleh pujian,

menumbuhkan kesan yang baik memperoleh keuntungan material,
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ekonomi, dan politik. Sementara itu, tujuan jangka panjang dapat diraih

lewat keahlian komunikasi, misalnya keahlian berpidato, berunding,

berbahasa asing ataupun keahlian menulis. Kedua tujuan itu tentu saja
berkaitan dalam arti bahwa berbagai pengelolaan kesan itu secara
kumulatif dapat digunakan untuk mencapai tujuan jangka panjang
berupa keberhasilan karier.

c. Unsur — Unsur Komunikasi

Dalam pendekatan dengan komunikasi juga terdiri dari beberapa unsur yang

penting, menurut Harrold Lasswel (dalam Mulyana, 2014:69), yaitu :

a. Sumber (source)

Adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk
berkomunikasi. Sumber disini bisa jadi seorang individu, kelompok,
organisasi, bahkan suatu negara.

b. Pesan

Adalah apa yang dikomunikasikan dari sumber kepada penerima. Pesan
mempunyai tiga komponen yaitu makna, symbol yang digunakan untuk
menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi dari pesan.
c. Saluran atau media

Adalah alat atau wahana yang digunakan sumber untuk menyampaikan
pesan kepada penerima. Dalam suatu peristiwa komunikasi sebenarnya
banyak saluran yang dapat kita gunakan, meskipun ada yang satu yang
dominan.

d. Penerima (receiver)
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Sering juga disebut sebagai sasaran atau tujuan, penyandi balik
(decoder), ataupun khalayak (audience), yakni orang yang menerima pesan
dari sumber.

e. Efek

yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah menerima pesan
komunikasi tersebut. Dalam proses penyampaian pesan juga terdapat
hambatan yang berupa perasaan tidak nyaman yang diakibatkan oleh sikap,
pemikiran, dan perilaku yang tidak konsisten dan memotivasi seseorang
untuk mengambil langkah demi mengurangi ketidaknyamanan tersebut. Hal
ini  merupakan perasaan yang dimiliki seseorang ketika mereka
“menemukan diri mereka sendiri melakukan sesuatu yang tidak sesuai
dengan apa yang mereka ketahui, atau mempunyai pendapat yang tidak
sesuai dengan pendapat lain yang mereka pegang”, Leon Festinger
menamakan perasaan yang tidak seimbang ini sebagai disonansi kognitif.

Terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi tingkat disonansi
seseorang, yaitu:

a. Kepentingan (importance)
Atau seberapa signifikan suatu masalah, berpengaruh terhadap tingkat
disonansi yang dirasakan.

b. Rasio Disonansi (dissonance ratio)
Merupakan faktor dalam menentukan tingkat disonansi; merupakan
jumlah kognisi konsonan berbanding dengan disonansi.

c. Rasionalitas (rationale)
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Merupakan faktor dalam menentukan tingkat disonansi; merujuk
kepada alasan yang dikemukakan untuk menjelaskan inkonsistensi.

d. Faktor —faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosial yang selalu
menggunakan komunikasi untuk melakukan interaksi. Setiap hari Kita
melakukan komunikasi dengan teman, keluarga, sahabat, guru, dan masyarakat
lainnya. Sebelum membahas faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi
sebaiknya kita mengetahui apa arti komunikasi.

Proses komunikasi merupakan hal terpenting dalam komunikasi. Proses
tersebut dapat menghasilkan dampak atau efek positif dan negatif. Seorang
komunikator dapat dikatakan sebagai komunikator yang baik apabila
komunikan dapat mengerti tentang informasi atau pesan yang disampaikan
komunikator dan memberikan feedback yang sesuai dengan harapan si
komunikator. Proses komunikasi ini bertujuan untuk menciptakan komunikasi
yang efektif, yaitu komunikasi yang sesuai dengan tujuannya. Namun tidak
semua proses komunikasi berjalan sesuai yang diharapkan. Ada banyak faktor
yang mempengaruhi komunikasi, jika dilihat dari unsur-unsur komunikasi yang
meliputi komunikator, pesan, dan komunikan.

Menurut Daft (2015:20), “faktor -faktor yang mempengaruhi komunikasi
meliputi :

1. Pengetahuan
2. Perkembangan
3. Persepsi

4. Peran dan hubungan
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5. Lingkungan

6. Emosi

7. Kondisi fisik

8. Jenis kelamin

e.

Indikator Komunikasi

Dalam memahami komunikasi, maka kita harus mengetahui apa saja indikator

dalam mencapai komunikasi yang efektif. Menurut Nurjaman dan Umam (2012)

Indikator komunikasi agar efektif ada empat diantaranya :

1.

Pemahaman, Merupakan suatu kemampuan memahami pesan secara
cermat sebagaimana yang disampaikan oleh komunikator. Dalam hal ini
komunikan dikatakan efektif apabila mampu memahami secara tepat.
Sedang komunikator dikatakan efektif apabila berhasil menyampaikan
pesan secara cermat.

Kesenangan, Apabila proses komunikasi itu selain  berhasil
menyampaikan informasi, juga dapat berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan ke dua belah pihak. Sebenarnya tujuan berkomunikasi
tidaklah sekedar transaksi pesan, akan tetapi dimaksudkan pula untuk
saling interaksi secara menyenangkan untuk memupuk hubungan insani.
Pengaruh pada sikap, Apabila seorang komunikan setelah menerima pesan
kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan itu. Tindakan
mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari di
perkantoran. Dalam berbagai situasi kita berusaha mempengaruhi sikap
orang lain dan berusaha agar orang lain bersikap positif sesuai keinginan

kita.
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4. Hubungan yang makin baik, Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif

secara tidak sengaja meningkatkan kadar hubungan interpersonal. Di

perkantoran, seringkali terjadi komunikasi dilakukan bukan untuk

menyampaikan informasi atau mempengaruhi sikap semata, tetapi

kadang-kadang terdapat maksud implisit di sebaliknya, yakni untuk

membina hubungan baik.

B. Penelitian Terdahulu

No Namg_ Judul Variabel Hasil
Peneliti
1. | Zulkifli Pengaruh Pengawasan Dan Disiplin 1. Pengawasan Variabel Pengawasan,
(2018) Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 2. Disiplin Kerja | dan Disiplin Kerja
Pada Badan Perencanaan Dan 3. Kinerja berpengaruh signifikan
Pembangunan Daerah Provinsi Maluku Pegawai dan positif terhadap
Utara Kinerja Pegawai
2. Muhamma | Pengaruh Kualitas Kerja Dan 1. Kualitas Kerja | Variabel Kualitas Kerja
dAli Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai 2. Pengawasan dan Pengawasan
Nasution Dinas Kebersihan dan Pertamanan 3. Kinerja berpengaruh signifikan
(2018) Kota Medan Pegawai dan positif terhadap
Kinerja Pegawai
3. Ocvita Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi 1. Kepemimpina | Variabel Kepemimpinan,
Ellianora Dan Komunikasi Terhadap Kepuasan n Motivasi dan
Harahap Kerja Aparatur Sipil Negara Pada 2. Motivasi Komunikasi berpengaruh
(2020) Dinas Kebersihan dan Pertamanan 3. Komunikasi signifikan dan positif
Kota Medan 4. Kepuasan terhadap Kepuasan Kerja
Kerja
4. Muhamma | Pengaruh Pengawasan Dan Motivasi 1. Pengawasan Variabel Pengawasan
d Habib Terhadap Kinerja Karyawan Pada 2. Motivasi dan Motivasi
Siregar PDAM Tirtanadi Pusat Sumatera Utara 3. Kinerja berpengaruh signifikan
(2017) Karyawan dan positif terhadap
Kinerja Karyawan
5. Ahmad Pengaruh Kepemimpinan Dan 1. Kepemimpina | Variabel Kepemimpinan
Ricki Komunikasi Terhadap Kinerja n dan Komunikasi
(2017) Karyawan Pada Dinas Kebersihandan | 2. Komunikasi berpengaruh signifikan
Pertamanan Kota Medan 3. Kinerja dan positif terhadap
Karyawan Kinerja Karyawan
6. Herdis Occupational Stress, Job Satisfaction, 1. Occupational Variabel Occuptional
Sveinsdotti | and working Environment Among Stress Stress dan Job
r (2017) Icelandic Nurses: A Cross-Sectional 2. Job Satisfaction berpengaruh
Questionnaire Survey Satisfaction signifikan terhadap
3. working Working Environtment

Environment
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7. Siswoyo Effects of Work Motivation and . Work Variabel Work
Haryono Leadership toward Work Satisfaction Motivation Motivation dan
(2020) and Employee Performance : Evidence . Leadership Leadership toward
from Indonesia toward berpengaruh signifikan
. Work terhadap Work
Satisfaction Satisfaction
8. Kurniawat | The effect of work environment, . work Variabel Work
y (2019) stress, and job satisfaction on environment Environtment dan Stress
employee turnover intention . stress berpengaruh signifikan
. job satisfaction | terhadap Job Satisfaction
9. Abdul Impact of working environment on job . Working Variabel Working
Raziq Satisfaction Environtment | Environtment
(2014) . Job berpengaruh signifikan
Satisfaction terhadap Job Satisfaction
10. | Rachmad The Influence of Leadership on . Leadership Variabel Leadership ,
Hidayat Communications, Job Satisfaction, and . Job Job Satisfaction , dan
(2013) Oganization Commitment in Bangking Satisfaction Organizational
Industry . Oganization Commitment
Commitment berpengaruh signifikan
. Communicatio | terhadap Communication
n

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2021

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2014) adalah suatu hubungan yang
akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu,
antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan di amati atau di
ukur melalui penelitian yang akan di laksanakan.

1. Hubungan Pengawasan Terhadap Kepuasan Kerja.

Sedangkan Menurut Moekizat dalam Satriadi (2015, p.289) pengawasan
adalah hal yang dilakukan, artinya hasil pekerjaan, menilai hasil pekerjaan tersebut,
dan apabila perlu mengadakan Tindakan-tindakan perbaikan sehingga hasil
pekerjaan sesuai dengan rencana. Pengawasan adalah hal yang dilakukan, artinya
hasil pekerjaan, menilai hasil pekerjaan tersebut, dan apabila perlu mengadakan
Tindakan-tindakan perbaikan sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana.
Sedangkan Menurut LAN (Amstrong) dalam Satriadi (2016, p.289) pengawasan

adalah suatu proses kegiatan seorang pimpinan untuk menjamin agar pelaksanaan
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kegiatan organisasi sesuai dengan rencana, kebijaksanaan, dan ketentuan-
ketentuanya yang telah ditetapkan. Sedangkan Menurut Menurut Ibrahim
(2015:155), pengawasan kerja adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar
pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan hasil
yang dikehendaki.

2.  Hubungan Kondisi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja.

Sedangkan Menurut Sutrisno (2015:43), “kondisi kerja adalah bagian
komponen yang sangat penting di dalam karyawan melakukan aktivitas
bekerjanya”. Definisi kondisi kerja juga dikemukakan oleh Sedarmayanti (2015:1)
kondisi kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, kondisi
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Kondisi kerja merupakan
salah satufaktor penting dalam menciptakan kinerja karyawan”. Menurut
Nitisemito (2015:183), “kondisi kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan” . Menurut Sedarmayanti (2015:12), “suatu kondisi kerja dikatakan
baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,
sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian kondisi kerja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama lebih jauh lagi kondisi kerja yang kurang baik dapat
menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien”.

3. Hubungan Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja.
Secara etimologis komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu cum, kata

depan yang artinya dengan atau bersama dengan, dan kata units, kata bilangan yang



40

berarti satu. Dua kata tersebut membentuk kata benda communio, yang dalam
bahasa inggris disebut dengan communion, yang berarti kebersamaan, persatuan,
persekutuan, gabungan, pergaulan, atau hubungan. Karena untuk melakukan
communion, diperlukan usaha dan kerja. Kata communio dibuat kata kerja
communicate, yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang, tukar menukar,
membicarakan sesuatu dengan orang, membicarakan sesuatu dengan orang,
memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran,
berhubungan, berteman. (Nurjaman dan Umam, 2012:35). Sedangkan Menurut
Bernard Berelson dan Gary A. Steiner (Mulyana, 2013:68). “Komunikasi trasnmisi
informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya dengan menggunakan
simbol-simbol, kata-kata, gambar, figut, grafik, dan sebagainya. Tindakan atau
proses transmisi itulah yang biasa disebut komunikasi”.

4. Hubungan Pengawasan, Kondisi Kerja Dan Komunikasi Terhadap
Kepuasan Kerja.

Sedangkan menurut Gilmer dalam Edy Sutrisno (2014:73) kepuasan keja
menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, karena terbukti besar
manfaatnya bagi kepentingan individu, industri dan masyarakat. Sedangkan Hal ini
sependapat dengan Kepuasan kerja menurut Handoko (dalam Muayyad, 2016)
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan
mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Berdasarkan kerangka
pikir yang dikatakan oleh para ahli, sehingga penulis dapat membuat kerangka

pikir yang dapat digambarkan sebagai berikut :
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Pengawasan (X1)

[ | Ibrahim (2015:155) |-
\
\\
™

Kondisi Kerja (X2) Kepuasan Kerja (Y)

Nitisemito (2015:183) P Sutrisno (2014:73)
e '
Komunikasi (X3) A
Nurjaman dan Umam,
(2012:35)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2021

D. Hipotesis
Hipotesis diartikan suatu jawaban yang sementara terhadap suatu
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Menurut
Sugiyono (2013), perumusan hipotesis merupakan langkah ketiga dalam
penelitian setelah mengemukakan kerangka berpikir dan landasan teori.
Hipotesis yaitu merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang akan
diteliti. Hipotesis disusun dan diuji untuk menunjukkan benar atau salah
dengan cara terbebas dari nilai dan pendapat peneliti yang menyusun dan
mengujinya.
1. Pengawasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai di dinas kebersihan dan pertamanan kota medan
2. Kondisi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signitifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai di dinas kebersihan dan pertamanan kota medan
3. Komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan signitifikan terhadap

kepuasan kerja pegawai di dinas kebersihan dan pertamanan kota medan
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4. Pegawasan, Kondisi kerja dan Komunikasi secara simultan berpengaruh
positif dan signitifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di dinas kebersihan

dan pertamanan kota medan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam pendekatan penelitian ini
adalah pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan suatu variabel bebas terhadap variabel tergantung atau terikat, sehingga
dapat diketahui besar pengaruh dan erat hubungannya. (Manullang dan Pakpahan,
2014).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota
Medan yang terletak Di Jalan Pinang Baris No. 114 Medan
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan November sampai dengan

selesai.
Tabel 3.1. Jadwal Proses Penelitian
No. Aktivitas Bulap/Tahun - -
Maret 21 Mei 21 Juni 21 Juli 21 gustus 21

1. | Riset Awal/

Pengajuan Judul
2. | Penyusunan

Proposal
3. | Perbaikan ACC

Proposal
4 Seminar Proposal
5 Pengolahan Data
6. | Penyusunan/

Bimbingan Skripsi
7.

Sidang Meja Hijau

Sumber: Diolah oleh penulis, 2021
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti.
Penelitian ini menggunakan 3 (Tiga) variabel bebas yaitu : variabel
Pengawasan (X:), variabel Kondisi Kerja (X2), variabel Komunikasi (X3),
dan serta 1 (satu) variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja(Y).
2. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel
diukur secara operasional dilapangan.
Tabel 3.1 Operasional Variabel
Variabel Definisi Operasional Indikator Deskripsi / Keterangan Skala
Kepuasan Kepuasan keja menjadi | 1.Kesempatan untuk 1. Dalam hal ini ada tidaknya | Likert
Kerja (Y) masalah yang cukup maju kesempatan untuk memperoleh
menarik dan penting, | 2. Keamanan kerja pegalaman dan peningkatan
karena terbukti besar | 3. Aspek Sosial dalam kemampuan selama kerja.
manfaatnya bagi | pekerjaan 2. Sebagai penunjang kepuasan
kepentingan individu, | 4. Pengawasan kerja, baik bagi karyawan.
industri dan | 5. Perusahaan dan Keadaan yang aman sangat
masyarakat. manajemen mempengaruhi perasaan
Gilmer dalam Sutrisno | 6. faktor instrinsik dari karyawan selama kerja.
(2014:73) pekerjaan 3. Aspek sosial dalam pekerjaan.
7. Kondisi kerja Hubungan kemanusiaan yang
8. Komunikasi terjalin  dalam  perusahaan.
Gilmer dalam Sutrisno Hubungan vyang baik akan
(2016:77) menciptakan kepuasan kerja.
4. Supervisi yang kurang baik dapat

mengakibatkan ketidakpuasan
dalam bekerja.

5. Situasi dan kondisi kerja yang

[e0)

baik dalam suatu perusahaan
akan turut membentuk
kepuasan kerja.

Atribut yang ada dalam
pekerjaan masyarakat
keterampilan tertentu. Mudah
atau sulitnya pelaksanaan suatu
pekerjaan serta kebanggaan
akan tugas dapat meningkatkan
atau mengurangi kepuasan.
Seperti beban kerja, fasilitas
tempat Kkerja, kenyamanan dan
juga kebersihan.

. Adanya kesediaan untuk saling

memahami  dan
pendapat ataupun

mendengar,
mengakui
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prestasi karyawannya sangat
berperan dalam menimbulkan
rasa puas terhadap kerja.

Pengawasa | Pengawasan kerja | 1 .Menetapkan standar | 1. Penetapan patokan (target) atau | Skala
n (X1) adalah kegiatan (Standards) standar juga merupakan Batasan | Likert
manajer yang | 2.Pengukuran tentang apa yang harus dilakukan
mengusahakan agar (Measurement) dalam  melaksanakan  suatu
pekerjaan-pekerjaan 3.Membandingkan kegiatan untuk mencapai tujuan
terlaksana sesuai (Compare) dan target organisasi.
dengan rencana yang | 4. MelakukanTindakan | 2.Proses yang berulang-ulang
ditetapkan dan hasil (Action) dilakukan dan terus menerus dan
yang dikehendaki. Ibrahim (2015:160) benar, baik intensitasnya dalam
Ibrahim (2015:155) bentuk  pengukuran  harian,
mingguan, atau bulanan sehingga
tampak yang diukur antara mutu
dan jumlah hasil.
3.Membandingkan  hasil  yang
dicapai dengan target atau
standar yang telah ditetapkan,
mungkin kinerja lebih tinggi atau
lebih rendah atau sama dengan
standar.
4. Keputusan mengambil Tindakan
koreksi-koreksi atau perbaikan.
Bilamana telah terjadi
penyimpangan (deviasi) antara
dengan realisasi perlu melakukan
Tindakan  follow-up  berupa
mengoreksi penyimpangan yang
terjadi.
Kondisi Kondisi kerja adalah | 1. Suasana kerja 1.Kondisi yang ada disekitar | Skala
Kerja (X2) | segala sesuatu yang ada | 2. Hubungan dengan karyawan yang sedang | Likert
disekitar para pekerja rekan kerja melakukan pekerjaan yang dapat
yang dapat | 3. Tersedianya fasilitas mempengaruhi pelaksanaan
mempengaruhi dirinya kerja pekerjaan itu sendiri. Suasana
dalam menjalankan | 4. Kepemimpinan kerja. ini akan  meliputi,
tugas-tugas yang kebersihan, pencahayaan, aroma
diembankan. Nitisemito (2015:190) ruangan, ketenangan dan
keamanan.

Nitisemito (2015:183)

2. Hubungan dengan rekan kerja
yaitu hubungan dengan rekan
kerja harmonis dan tanpa ada
saling intrik diantara sesama
rekan sekerja. Hubungan yang
harmonis dan  kekeluargaan
merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi  kinerja
karyawan.

3.Tersedianya fasilitas kerja yang
lengkap, walaupun tidak baru
merupakan salah satu penunjang
proses dalam bekerja.
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4. Kepemimpinan vyang efektif
menjadi faktor penting
menciptakan kondisi kerja yang
kondusif.

Komunika
si (X3)

Kata communio dibuat
kata kerja
communicate, yang
berarti membagi
sesuatu dengan
seseorang, tukar
menukar,
membicarakan sesuatu
dengan orang,
membicarakan sesuatu
dengan orang,
memberitahukan
sesuatu kepada
seseorang, bercakap-
cakap, bertukar pikiran,
berhubungan,
berteman.

(Nurjaman dan Umam,
2012:35).

1. Pemahaman

2. Kesenangan

3. Pengaruh pada sikap
4. Hubungan yang
makin baik

Nurjaman dan Umam
(2012)

1. Suatu kemampuan memahami
pesan secara cermat
sebagaimana yang disampaikan
oleh komunikator.

2. Apabila proses komunikasi itu
selain berhasil menyampaikan
informasi, juga dapat
berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan ke dua belah
pihak.

3. Apabila seorang komunikan
setelah menerima pesan
kemudian sikapnya berubah
sesuai dengan makna pesan itu.

4. Bahwa dalam proses
komunikasi yang efektif secara
tidak sengaja meningkatkan
kadar hubungan interpersonal.

Skala
Likert

Sumber : Diolah Oleh Penulis 2021

D. Populasi dan Sample / Jenis dan Sumber Data

a. Populasi

Menurut

b. Sample

Menurut Rusiadi

sebanyak 375 di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan.

Rusiadi (2014) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan untuk mencari

kesimpulannya. Pada peneltitan ini populasinya adalah seluruh pegawai

(2014) Sample adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian ini penulis akan
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menggunakan teknik penarikan sample secara non probability sampling
maka sample dalam penelitian ini yang kebetulan berbelanja dapat ditarik

dengan rumus slovin.

N
n=
1+ Ne?
375
ns ——
1+ 375 (0.1)?
375
n=
4,75
n= 78,94 (79) responden
Keterangan :
n : Ukuran / besarnya sampel
N : Ukuran / besarnya populasi.

Jadi sampel yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 79
Responden. Adapun karakteristik responden yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini yaitu:

1. Karyawan yang bekerja selama 2 tahun lebih

2. Karyawan bagian SDM
c. Jenis dan Sumber Data

Jenis data didalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari

responden yang ada dilokasi tersebut.

d. Sumber Data
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Sumber data yang ada dipenelitian tersebut diperoleh dari hasil

wawancara pelanggan serta dari hasil kusioner tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang sistematis dan objektif
untuk memperoleh atau mengumpulkan keterangan yang bersifat lisan
ataupun tulisan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini sebagai berikut :
1. Angket/ Quisioner
Angket merupakan bentuk pertanyaan yang diajukan kepada
respondennya yaitu konsumen yang berkunjung, yang menjadi objek
penelitian ini dan penilaiannya menggunakan skala likert.
2. Wawancara
Dilakukan dengan berbagai cara menentukan tanya jawab anatara
pewawancara dengan narasumber tentang segala sesuatu yang diketahui
oleh pewawancara tersebut.
F. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
a) Uji validitas (keabsahan)
Uji validitas data digunakan untuk mengukur data sah atau valid
tidaknya suatu kusioner tersebut, dimana suatu kusioner dikatakan valid
jika pertanyaan pada kusioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang
akan diukur oleh kusioner tersebut. Menurut Sugiyono (2013), untuk
mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan (angket)

yang akan disajikan kepada para responden maka diperlukan uji
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validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan
tersebut dianggap valid atau sah.
b) Uji Reliabilitas (kehandalan)
Uji Realibilitas alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel
atau handal, jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan tersebut adalah
konsisten atau stabil dari ke waktu tidak boleh acak. Apabila jawaban
terhadap indikator tersebut dengan acak, maka dikatakan “tidak reliabel”.
Menurut Sugiyono (2013), untuk mengetahui kestabilan dan konsisten
responden dalam menjawab butir-butir yang berkaitan dengan
pertanyaan yang disusun dalam bentuk kuisioner tersebut. Realibilitas
adalah suatu konstruk variabel yang dikatakan baik jika memiliki nilai
Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,60.
Dengan menerapkan rumus tersebut data yang tersedia maka dapat
mengetahui suatu gambaran yang menjelaskan pengaruh ataupun
hubungan antara variabel yang dilteliti penulis tersebut. Berdasarkan
data yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisa selain
menggunakan rumus tersebut. Maka dapat dihitung dengan
menggunakan bantuan program Statisitical Product and Service
Solution (SPSS) versi 22.0 For Windows tersebut.
2. Uji Asumsi Klasik

Menurut Situmorang (2015), uji asumsi klasik merupakan persyaratan
statistic yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang
berbasis ordinary least square (OLS). Jika hasil regresi linear telah

memenuhi asumsi-asumsi regresi linear berganda tersebut maka nilai
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estimasi yang diperoleh tersebut akan bersifat BLUE (Best, Linear,

Unblased, Estimator). Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda,

maka akan dilakukan pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi seperti

: uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas.

a)

b)

Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan sebuah data untuk mengetahui apakah
distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal.
Data yang baik yaitu data yang mempunyai pola distribusi normal,
yakni distribusi dan data tersebut tidak menceng kekiri ataupun
menceng kekanan (Rusiadi 2015). Untuk menguji sebuah data tersebut
dapat dipergunakan dengan metode grafis tersebut. Normal P-P plot
dari standartdizednresidual cumulative probability, dengan mengetahui
apabila sebenarnya berada disekitar garis normal tersebut, maka asumsi
ke normalan tersebut dapat diterima. Dengan menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 maka nilai Asymp.sig (2-failed) diatas nilai signifikan
0,05 dengan arti residual tersebut berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas
Uji  Multikolinieritas menurut Situmorang (2014), yang digunakan
untuk menguji apakah data sebuah model regresi tersebut ditemukan
adanya korelasi anatar variabel independen tersebut. Untuk mengetahui
ada atau tidaknya multikolinieritas didalam model regresi tersebut
dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation
Factor) melalui SPSS dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Bila VIF>10 dan Tolerance < 0,1 maka terdapat masalah

multikolinieritas.
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2) Bila VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka tidak terdapat
masalah multikolinieritas.
c) Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas Situmorang (2014) yang digunakan untuk
menguji data residu tidak bersifat acak. Residu merupakan vaiabel
lain yang terlibat akan tetapi tidak termuat didalam model sehingga
residu merupakan variabel tidak diketahui hingga diasumsikan data
bersifat acak. Karena, diasumsikan acak tersebut, maka besarnya
residu tidak terkait dengan besarnya nilai prediksi tersebut.
3. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)
a) Regresi Linear Berganda
Y=a + X1 + B X+ P3X3+¢€

Keterangan :

Y = Loyalitas (Depedent Variabel)

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)
1 = Kepuasan (Independent Variabel)

X: = Ikatan Emosional (Independent Variabel)

¢ = Erorr term

4. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)
Uji Parsial menurut Situmorang (2014), yang digunakan untuk menguiji

sendiri secara signifikan hubungan anatara variabel bebas (X) dengan
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variabel terikatnya (Y) dengan nilai alpha = 0,05% kriteria
pengujiannya sebagai berikut :

HO : g1 =0, yang artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang
positif  dan signifikan dari variabel pegawasan, kondisi kerja dan
komunikasi terhadap variabel kepuasan kerja pegawai pada dinas
kebersihan dan pertamanan kota medan. Kriteria ~ pengambilan
keputusannya adalah :

HO diterima jika (Hi ditolak) jika t-hitung <t-hitung dan signifikan
t>5% a

HO ditolak (Hi diterima) jika t-hitung > t-tabel dan signifikan t<,5% a

. Uji Simultan (2014) yang digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
bersama-sama variabel bebasnya terhadap variabel terikat. Karena Uji
F menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak
dengan nilai alpha = 0,05 (5%). Kriteria tersebut pengujiannya adalah
sebagai berikut :

HO : p1 =0, yang artinya secara serentak tidak terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari variabel pengawasan, kondisi kerja dan
komunikasi terhadap kepuasan kerja pegawai di dinas kebersihan dan
pertamanan kota medan.

HO : p1 # 0, yang artinya secara serentak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel pengawasan, kondisi kerja dan
komunikasi terhadap kepuasan kerja pegawai di dinas kebersihan dan
pertamanan kota medan.

Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :
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HO diterima jika (Hi ditolak) jika hilang <t-tabel dan signifikan t>5%
a HO ditolak (Hi diterima) jika t-hitung dan signifikan t<,5% a
5. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi menurut Situmorang (2015) yang digunakan
untuk mengukur seberapa kemampuan model dalam menerangkan
variabel terikat. Jika nilai tersebut mendekati angka 1 maka variabel
bebas tersebut makin mendekati hubungan dengan variabel terikatnya atau

dapat juga dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat dibenarkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Perusahaan.

Pengelolaan sampah dimulai sejak pemerintahan Hindia Belanda,
setelah Indonesia merdeka, pengelolaan sampah kota Medan ditangani oleh
Dinas Pekerjaan Umum Kotamadya Daerah Tingkat |1 Medan, hingga tahun 1975.
Oleh karena penanganan kebersihan semakin meluas dan personil semakin
banyak maka untuk mengintensifkan pelayanan kebersihan, dibentuk satu dinas
lagi yaitu pengembangan dari Dinas Pekerjaan Umum Kotamadya Daerah Tingkat
Il Medan pada tahun 1975 yaitu Dinas Kebersihan dan Keindahan Kotamadya
Daerah Tingkat Il Medan.

Pada tahun 1978 dipecah lagi menjadi Dinas Kebersihan dan Keindahan
Kotamadya Tingkat 11 Medan menjadi 3 (tiga) Dinas yaitu:

1. Dinas Kebersihan Kotamadya Daerah Tingkat Il Medan
2. Dinas Pertamanan Kotamadya Daerah Tingkat 11 Medan
3. Dinas Perbengkelan Kotamadya Daerah Tingkat 11 Medan.

Dinas Kebersihan ini hanya beroperasi sampai tahun 1988, karena
berdasarkan studi yang dilaksanakan selama periode proyek MUDP-1 (Medan
Urban Development Project). Dinas ini diusulkan menjadi sebuah Perusahaan
Daerah dengan nama Perusahaan Daerah Kebersihan Bestari Kotamadya

Daerah Tingkat 1l Medan. Dibentuk dengan perda Nomor : 2 tahun1988,

54
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Perda Nomor : 12 tahun 1992 tentang pembentukan Perusahaan Daerah

Kebersihan Bestari Kotamadya Tingkat Il Medan, Berdasarkan Perda Nomor : 12

tahun 1992, modal dasar perusahaan ditetapkan sebesar Rp 3.385.780.033,- yang

bersumber dari harta bersih Perusahan Daerah Kebersihan Bestari Kotamadya

Daerah Tingkat Il Medan dan merupakan harta kekayaan yang dipisahkan

dari  milik Pemerintah Daerah.Perusahaan Daerah Kebersihan Bestari

Kotamadya Daerah Tingkat Il medan didirikan dengan tujuan:

1. Mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum dalam bidang jasa
saranan dan fasilitas kebersihan untuk mencapai kota Medan yang bersih
dan lingkungan yang sehat

2. Meningkat pendapatan asli daerah.

Khusus penanganan kebersihan kota, dalam pelaksanaan dilapangan
terdapat peralatan pengumpulan dan pengangkutan sampah. Oleh karena dana
APBD (Anggaran Pendapatan Belanja Daerah) tingkat 1l Medan sangat
terbatas. Maka diupayakan meminjam dana dari ADB (Asia Development
Bank). Setelah diadakan survey dan fasibility study lapangan, maka diadakan
mufakat antara pemerintah pusat.

Departemen  Pekerjaan Umum, Direktorat Cipta Karya dan
Pemerintahan Kotamadya Medan Tingkat 1l Medan, Departemen Keuangan
dan Asia Development Bank untuk mengadakan peralatan ini dibentuk suatu
organisasi yaitu MUDP (Medan Urban Development Project) sektor
persampahan pada 5 (lima) kecamatan pusat kota yaitu:

1. Kecamatan Medan Kota

2. Kecamatan Medan Baru
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3. Kecamatan Medan Barat

4. Kecamatan Medan Timur

5. Kecamatan Medan Belawan

Perusahaan Daerah Kebersihan Bestari Kota Medan ini hanya

beroperasi sampai dengan tahun 2001, karena dibekukan oleh Walikota Medan,
dan dibentuk kembali Dinas Kebersihan Kota Medan berdasarkan peraturan daerah
Kota Medan No. 4 tahun 2001 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja
perangkat Daerah Kota Medan. Keputusan Walikota Medan nomor 10 tahun 2002
tanggal 11 januari 2002 tentang tugas pokok dan fungsi Dinas Kebersihan Kota
Medan diperbarui dengan peraturan Daerah kota Medan nomor 3 tahun 2009
tanggal 4 Maret 2009 tentang tugas pokok dan fungsi Dinas Kebersihan Kota
Medan, dan peraturan Walikota Medan Nomor 5 tahun 2009 tentang
pembentukan organisasi dan tata kerja perangkat Daerah Kota Medan, telah
mendapat  persetujuan Dewan Perwakilan Daerah Kota Medan dengan
keputusan Nomor 188.34/9022/kep-DPRD/2008 tanggal 31 Desember 2008
dan telah diundangkan dalam lembaran daerah Kota Medan Tahun 2009
Nomor 3 tanggal 4 Maret 2009. Dan peraturan Walikota Medan Nomor 10
Tahun 2010 tentang tugas pokok dan fungsi Dinas Kebersihan Kota Medan.
Kantor Dinas Kebersihan Kota Medan sendiri terletak di jalan Pinang Baris No 114
Medan.

b. Visi dan Misi Dinas Kebersihan dan Dinas Pertamanan Kota Medan

Dinas Kebersihan dan Dinas Pertamanan Kota Medan diarahkan menuju

visi terwujudnya Kota Medan yang:

1) Bersih
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a) Terpeliharanya kebersinan jalan dan lingkungan, yang dilakukan
secara sinergi antara Pemerintah Daerah dan masyarakat.

b) Tereduksinya timbulan sampah melalui penerapan 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) berbasis pemberdayaan masyarakat di tingkat hulu atau
rumah tangga dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

c) Terkelolanya sampah pada Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sesuai
prinsip - prinsip sanitasi lingkungan yang baik dengan menerapkan
teknologi tepat guna dan ramah lingkungan Terkelolanya air limbah
rumah tangga dan lumpur tinja secara baik dalam rangka
meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan.

2) Hijau

a) Terwujudnya kondisi Kota  Medan dengan keanekaragaman
vegetasi/tanaman yang tersebar di seluruh wilayah Kota Malang
melalui pemanfaatan dan pengoptimalan ruang -ruang publik yang
tersedia sebagai pensuplai oksigen dan pengikat gas karbon

b) Tumbuhnya kesadaran segenap elemen  masyarakat  untuk
melakukan penanaman dan penganekaragaman tanaman di ruang -
ruang  privat  sebagai upaya mendukung penghijauan kota dan
pelestarian lingkungan

3) Nyaman

a) Tersedianya penerangan jalan umum dan jalan lingkungan

yang memadaidalam rangka meningkatkan keselamatan dan
menciptakan kenyamanan penggunajalan dan laju perekonomian

serta optimalisasi tampilan keindahan kota di malam hari.
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Tersedianya dekorasi dan ornamen kota yang menarik, semarak dan
memadai dalam rangka penguatan karakter Kota Medan
dengan memperhatikan nilai-nilai lokal.

Terlaksananya pelayanan pemakaman yang memudahkan masyarakat
dan pemeliharaan lahan makam secara optimal dalam rangka
mewujudkan kondisi pemakaman yang tertata.

Tersedia dan terpeliharanya Ruang Terbuka Hijau (RTH), baik yang turut
difungsikan sebagai taman kota, hutan kota, lahan resapan, maupun
fungsi penghijauan lainnya. ersedianya daya dukung yang dibutuhkan
dalam rangka optimalisasi penyediaan dan pemeliharaan ruang terbuka
hijau

Terciptanya lingkungan yang indah, teduh, sejuk dan segar selaras

dengan upaya peningkatan kelestarian lingkungan.

Misi gabungan Dinas Kebersihan dan Dinas Pertamanan antara lain yaitu:

1. Meningkatkan pengelolaan persampahan dari sumber sampai

pemrosesan akhir dan pengelolaan air limbah rumah tanggga secara
terpadu dan berkelanjutan.

Meningkatkan kualitas, kuantitas dan ketersediaan daya dukung
RTH (Ruang Terbuka Hijau) berbasis masyarakat pada taman Kkota,
hutan kota dan pemakaman.

Meningkatkan kualitas pelayanan dan pemerataan penerangan jalan
umum dan dekorasi kota untuk mendukung penguatan karakter kawasan

kota.
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Logo merupakan suatu gambar atau sekedar sketsa dengan arti tertentu,
dan mewakili suatu arti dari perusahaan, daerah, organisasi, produk, negara,
dan lembaga yang bergunan sebagai lambang dan pengingat.

Setiap dinas dikota medan pada umumnya menggunakan logo
Pemerintah Kota Medan sebagai logo kedinasanya dikarnakan Pemerintah
Kota Medan merupakan Perangkat Daerah yang membawahi setiap
kedinasan daerah Kota Medan, termasuk juga pada Dinas kebersihan
dan dinas pertamanan yang menggunakan logo pemerintahan kota medan
sebagai logonya hingga sampai saat ini setelah bergabung menjadi Dinas
Kebersihan dan Dinas Pertamanan Kota Medan, Adapun bentuk dari logo
pemerintah kota Medan yang penulis dapatkan dari situs resmi Pemko

Medan adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Logo Pemerintah Kota Medan
Sumber: www.pemkomedan.go.id

Adapun makna yang terkandung dalam Logo Pemerintah Kota Medan
yaitu:
1. 17 Biji padi berarti tanggal 17 dari Hari Proklamasi Kemerdekaan

Republik Indonesia.


http://www.pemkomedan.go.id/
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2. 8 Bunga kapas berarti bulan ke-8 dari Tahun Proklamasi Kemerdekaan
Republik Indonesia.

3. 4 Tiang dan 5 bahagian dari perisai berarti Tahun 45 dari Proklamasi
Kemerdekaan Republik Indonesia.

4. Satu bambu runcing yang terletak di belakang perisai, adalah lambang
perjuangan Kemerdekaan Republik Indonesia.

5. Lima bahan-bahan pokok yang terpenting di hadapan bambu runcing,
berarti kemakmuran serta Keadilan Sosial yang merata ada dihadapan kita.

6. Bintang yang bersinar lima adalah Bintang Nasional yang berarti bahwa
hidup penduduk Kota Medan khususnya dan Indonesia umumnya akan
bersinar-sinar, bahagia dan lepas dari kemiskinan dan kemelaratan.

7. Lima sinar Bintang, lima bahan-bahan pokok terpenting yang di ekspor
dari Medan dan lima bahagian perisai berarti Pancasila, yang menjadi
Dasar Negara Republik Indonesia.

c. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota

Medan diperlukan untuk membedakan batas-batas wewenang dan tanggung

jawab secara sistematis yang menunjukkan adanya hubungan/keterkaitan antara

setiap bagian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dinas

Kebersihan dan Pertamanan terdiri dari berbagai unit kerja yang dapat

dilaksanakan perseorangan, maupun kelompok kerja yang berfungsi untuk

melaksanakan serangkaian kegiatan tertentu dan mencakup tata hubungan
secara vertikal, melalui saluran tunggal. Struktur organisasi pada Dinas

Kebersihan dan Pertamanan dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut ini.
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota

Medan
Sumber: Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan

Sebagaimana telah digariskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 15
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Penggabungan Perangkat Daerah maka
kewenangan dan tanggungjawab Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kkota
Medan telah diatur urusan pemerintahan yang menjadi urusan wajib
Pemerintah Kota Medan. Dalam Peraturan Walikota Medan Nomor 1
tahun 2017 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi,
dan Tata Kerja Perangkat Daerah Bagian Ketujuh Dinas Kebersihan dan
Pertamanan kota Medan Paragraf ke 2 Pasal 31 maka Susunan organisasi Dinas
Kebersihan dan Pertamanan terdiri atas:

1. Kepala Dinas

2. Sekretaris, yang terdiri dari:

a. Sub BagianUmum
b. Sub BagianKeuangan dan Penyusunan Program

3. Bidang Operasional Sampah, yang terdiri dari:
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a. Seksi Operasional Wilayah 1
b. Seksi Operasional Wilayah Il
c. Seksi Retribusi

4. Bidang Sarana dan Prasarana, yang terdiri dari:
a. Seksi Pengembangan Sarana dan Prasarana
b. Seksi Perawatan Sarana dan Prasarana

5. Bidang Pertamanan dan Penerangan, yang terdiri dari:
a. Seksi Taman, Dekorasi dan Makam
b. Seksi Penghijauan dan Alat-Alat Besar
c. Seksi Penerangan dan Lampu Hias

6. Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas(UPT D).

2. Analisis Deskriptif (Distribusi Penilaian Responden)
Gambaran responden penelitian dapat dilihat pada hasil analisis deskriptif
berupa tabel frekuensi. Berikut merupakan tabel memuat penilaian dari rata-rata

untuk setiap item pertanyaan:

Tabel 4.1.

Kategori Penilaian Rata-Rata Jawaban Responden
Rata-Rata Keterangan
1,00-1,80 Tidak Baik
1,81-2,60 Kurang Baik
2,61 3,40 Cukup Baik
3,41-4,20 Baik
4,21 -5.00 Sangat Baik

Sumber: (Sugiyono, 2016:216)

Hasil analisis deskriptif masing-masing variabel penelitian diuraikan

sebagai berikut:
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a. Pengawasan X1

Tabel 4.2. Pekerjaan pegawai menjadi lebih mudah dengan adanya
penetapan standar operasional prosedural instansi terkait di Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan

x1.1
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent

Valid STS 2 2.5 2.5 2.5

TS 3 3.8 3.8 6.3

R 10 12.7 12.7 19.0

S 46 58.2 58.2 77.2

SS 18 22.8 22.8 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 18 orang (22.8%), setuju sebanyak 46 orang (58.2%), ragu — ragu
sebanyak 10 orang (12.7%), tidak setuju sebanyak 3 orang (3.8%), dan sebanyak 2
orang (2.5%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 46 orang
(58.2%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Pekerjaan pegawai
menjadi lebih mudah dengan adanya penetapan standar operasional prosedural
instansi terkait di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan.

Tabel 4.3. Diperlukan standar operasional untuk mengukur tingkat kinerja

pegawai
x1.2
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 5 6.3 6.3 6.3

R 6 7.6 7.6 13.9

S 31 39.2 39.2 53.2

SS 37 46.8 46.8 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 37 orang (46.8%), setuju sebanyak 31 orang (39.2%), ragu — ragu

sebanyak 6 orang (7.6%), dan sebanyak 5 orang (6.3%) yang menyatakan tidak
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setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 37 orang (46.8%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa Diperlukan standar operasional untuk mengukur tingkat kinerja pegawai.

Tabel 4.4. Hasil kerja selalu menjadi tolak ukur penilaian pimpinan
terhadap pegawai

x1.3
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.5 2.5 2.5

R 25 31.6 31.6 34.2

S 39 49.4 49.4 83.5

SS 13 16.5 16.5 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.4. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 13 orang (16.5%), setuju sebanyak 39 orang (49.4%), ragu — ragu
sebanyak 25 orang (31.6%), dan sebanyak 2 orang (2.5%) yang menyatakan tidak
setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju
sebanyak 39 orang (49.4%), Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Hasil
kerja selalu menjadi tolak ukur penilaian pimpinan terhadap pegawai.

Tabel 4.5. Pegawai selalu dapat menyelesaikan operasional sesuai target
yang ditetapkan

x1.4
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.8 3.8 3.8

R 8 10.1 10.1 13.9

S 35 44.3 44.3 58.2

SS 33 41.8 41.8 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 33 orang (41.8%), setuju sebanyak 35 orang (44.3%), ragu — ragu
sebanyak 8 orang (10.1%), dan sebanyak 3 orang (3.8%) yang menyatakan tidak

setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju
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sebanyak 35 orang (44.3%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa
Pegawai selalu dapat menyelesaikan operasional sesuai target yang ditetapkan.

Tabel 4.6. Pengawasan kerja selalu dilakukan setiap hari nya

x1.5
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 1.3 1.3 1.3

TS 6 7.6 7.6 8.9

R 10 12.7 12.7 21.5

S 36 45.6 45.6 67.1

SS 26 32.9 329 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 26 orang (32.9%), setuju sebanyak 36 orang (45.6%), ragu — ragu
sebanyak 10 orang (12.7%), tidak setuju sebanyak 6 orang (7.6%), dan sebanyak 1
orang (1.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 36 orang
(45.6%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Pengawasan kerja selalu
dilakukan setiap hari nya.

Tabel 4.7. Pimpinan memberikan peringatan kepada pegawai yang
melakukan penyimpangan/kesalahan

x1.6
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 4 5.1 5.1 5.1

R 7 8.9 8.9 13.9

S 45 57.0 57.0 70.9

SS 23 29.1 29.1 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 23 orang (29.1%), setuju sebanyak 45 orang (57.0%), ragu — ragu
sebanyak 7 orang (8.9%), dan sebanyak 4 orang (5.1%) yang menyatakan tidak

setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju
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sebanyak 45 orang (57.0%), Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa

Pimpinan

memberikan

peringatan

penyimpangan/kesalahan.

kepada

pegawai

yang melakukan

Tabel 4.8. Pimpinan memberikan penghargaan kepada pegawai yang
berprestasi baik

x1.7
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 2 2.5 2.5 2.5

TS 5 6.3 6.3 8.9

R 10 12.7 12.7 215

S 27 34.2 34.2 55.7

SS 35 443 44.3 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 35 orang (44.3%), setuju sebanyak 27 orang (34.2%), ragu — ragu

sebanyak 10 orang (12.7%), tidak setuju sebanyak 5 orang (6.3%), dan sebanyak 2

orang (2.5%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban

responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 35 orang

(44.3%),, jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Pimpinan memberikan

penghargaan kepada pegawai yang berprestasi baik.

Tabel 4.9. Apabila pegawai melakukan penyimpangan maka akan segera
memperbaikinya

x1.8
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 1 1.3 1.3 1.3

TS 4 5.1 5.1 6.3

R 7 8.9 8.9 15.2

S 39 494 494 64.6

SS 28 354 354 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 28 orang (35.4%), setuju sebanyak 39 orang (49.4%), ragu — ragu
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sebanyak 7 orang (8.9%), tidak setuju sebanyak 4 orang (5.1%), dan sebanyak 1
orang (1.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 39 orang
(49.4%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Apabila pegawai
melakukan penyimpangan maka akan segera memperbaikinya.

b. Kondisi Kerja X2

Tabel 4.10. Lingkungan kerja yang kondusif sangat mendukung kelancaran
pelaksanaan pekerjaan

x2.1
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 1 1.3 1.3 1.3

TS 3 3.8 3.8 5.1

R 5 6.3 6.3 114

S 36 45.6 45.6 57.0

SS 34 43.0 43.0 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 34 orang (43.0%), setuju sebanyak 36 orang (45.6%), ragu — ragu
sebanyak 5 orang (6.3%), tidak setuju sebanyak 3 orang (3.8%), dan sebanyak 1
orang (1.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 36 orang
(45.6%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Lingkungan kerja yang
kondusif sangat mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan.

Tabel 4.11. Saya selalu giat bekerja dengan kondisi ruang kerja yang nyaman

X2.2
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.8 3.8 3.8

R 8 10.1 10.1 13.9

S 45 57.0 57.0 70.9

SS 23 29.1 29.1 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021
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Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 23 orang (29.1%), setuju sebanyak 45 orang (57.0%), ragu — ragu
sebanyak 8 orang (10.1%), dan sebanyak 3 orang (3.8%) yang menyatakan tidak
setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 45 orang (57.0%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa Saya selalu giat bekerja dengan kondisi ruang kerja yang nyaman.

Tabel 4.12. Perlengkapan kerja yang ada dibagian tempat saya bekerja telah
membantu pelaksanaan tugas-tugas

x2.3
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 5 6.3 6.3 6.3

R 16 20.3 20.3 26.6

S 34 43.0 43.0 69.6

SS 24 30.4 30.4 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 24 orang (30.4%), setuju sebanyak 34 orang (43.0%), ragu — ragu
sebanyak 16 orang (20.3%), dan sebanyak 5 orang (6.3%) yang menyatakan tidak
setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 34 orang (43.0%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa Perlengkapan kerja yang ada dibagian tempat saya bekerja telah membantu
pelaksanaan tugas-tugas.

Tabel 4.13. Saya selalu membangun hubungan kerja baik dengan pimpinan
maupun dengan sesama rekan kerja

x2.4
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 5 6.3 6.3 6.3

R 8 10.1 10.1 16.5

S 36 45.6 45.6 62.0

SS 30 38.0 38.0 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021
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Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 30 orang (38.0%), setuju sebanyak 36 orang (45.6%), ragu — ragu
sebanyak 8 orang (10.1%), dan sebanyak 5 orang (6.3%) yang menyatakan tidak
setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 36 orang (45.6%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa Saya selalu membangun hubungan kerja baik dengan pimpinan maupun
dengan sesama rekan kerja.

Tabel 4.14. Kesempatan berprestasi dalam bekerja terbuka bagi sesama
rekan kerja

X2.5
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 1 1.3 1.3 1.3

TS 1 1.3 1.3 2.5

R 11 13.9 13.9 16.5

S 34 43.0 43.0 59.5

SS 32 40.5 40.5 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 32 orang (40.5%), setuju sebanyak 34 orang (43.0%), ragu — ragu
sebanyak 11 orang (13.9%), tidak setuju sebanyak 1 orang (1.3%), dan sebanyak 1
orang (1.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 34 orang
(43.0%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Kesempatan berprestasi

dalam bekerja terbuka bagi sesama rekan kerja.
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Tabel 4.15. Komunikasi yang baik antara rekan kerja, alasan dengan
bawahan dan pegawai membantu kelancaran pelaksanaan pekerjaan

X2.6
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 1 1.3 1.3 1.3

TS 4 5.1 5.1 6.3

R 5 6.3 6.3 12.7

S 35 44.3 44.3 57.0

SS 34 43.0 43.0 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 34 orang (43.0%), setuju sebanyak 35 orang (44.3%), ragu — ragu
sebanyak 5 orang (6.3%), tidak setuju sebanyak 4 orang (5.1%), dan sebanyak 1
orang (1.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 35 orang
(44.3%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Komunikasi yang baik
antara rekan kerja, alasan dengan bawahan dan pegawai membantu kelancaran
pelaksanaan pekerjaan.

Tabel 4.16. Saya mampu menyelesaikan tugas dengan keterampilan
pemahaman penguasaan tugas yang saya miliki

xX2.7
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.8 3.8 3.8

R 8 10.1 10.1 13.9

S 36 45.6 45.6 59.5

SS 32 40.5 40.5 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 32 orang (40.5%), setuju sebanyak 36 orang (45.6%), ragu — ragu
sebanyak 8 orang (10.1%), dan sebanyak 3 orang (3.8%) yang menyatakan tidak

setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
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setuju sebanyak 36 orang (45.6%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa Saya mampu menyelesaikan tugas dengan keterampilan pemahaman
penguasaan tugas yang saya miliki.

Tabel 4.17. Saya selalu meningkatkan ketelitian saya dalam pekerjaan

X2.8
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 2 2.5 2.5 2.5

TS 5 6.3 6.3 8.9

R 5 6.3 6.3 15.2

S 39 49.4 494 64.6

SS 28 354 354 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 28 orang (35.4%), setuju sebanyak 39 orang (49.4%), ragu — ragu
sebanyak 5 orang (6.3%), tidak setuju sebanyak 5 orang (6.3%), dan sebanyak 2
orang (2.5%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 39 orang
(49.4%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Saya  selalu
meningkatkan ketelitian saya dalam pekerjaan.

c. Komunikasi X3

Tabel 4.18. Sesama pegawai sudah melakukan komunikasi secara baik

x3.1
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 6 7.6 7.6 7.6

R 13 16.5 16.5 24.1

S 35 44.3 44.3 68.4

SS 25 31.6 316 100.0
Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021
Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 25 orang (31.6%), setuju sebanyak 35 orang (44.3%), ragu — ragu

sebanyak 13 orang (16.5%), dan sebanyak 6 orang (7.6%) yang menyatakan tidak
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setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 35 orang (44.3%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa sesama pegawai sudah melakukan komunikasi secara baik.

Tabel 4.19. Bahwa informasi dari pimpinan dapat saya pahami

x3.2
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 5 6.3 6.3 6.3

R 9 11.4 11.4 17.7

S 41 51.9 51.9 69.6

SS 24 30.4 30.4 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 24 orang (30.4%), setuju sebanyak 41 orang (51.9%), ragu — ragu
sebanyak 9 orang (11.4%), dan sebanyak 5 orang (6.3%) yang menyatakan tidak
setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 41 orang (51.9%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa, Bahwa informasi dari pimpinan dapat saya pahami.

Tabel 4.20. Komunikasi antar bagian di dalam ruang lingkup kantor terjalin

dengan baik
x3.3
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.8 3.8 3.8

R 7 8.9 8.9 12.7

S 42 53.2 53.2 65.8

SS 27 34.2 34.2 100.0
Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 27 orang (34.2%), setuju sebanyak 42 orang (53.2%), ragu — ragu
sebanyak 7 orang (8.9%), dan sebanyak 3 orang (3.8%) yang menyatakan tidak

setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
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setuju sebanyak 42 orang (53.2%). Jadi dapat disimpulkan responden sangant setuju
bahwa Komunikasi antar bagian di dalam ruang lingkup kantor terjalin dengan baik.

Tabel 4.21. Menerapkan komunikasi antar unit kerja untuk kelancaran
aktivitas kerja

x3.4
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid STS 2 2.5 2.5 2.5

TS 6 7.6 7.6 10.1

R 11 13.9 13.9 24.1

S 31 39.2 39.2 63.3

SS 29 36.7 36.7 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 29 orang (36.7%), setuju sebanyak 31 orang (39.2%), ragu — ragu
sebanyak 11 orang (13.9%), tidak setuju sebanyak 6 orang (7.6%), dan sebanyak 2
orang (2.5%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang
(39.2%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Menerapkan komunikasi
antar unit kerja untuk kelancaran aktivitas kerja.

Tabel 4.22. Saling memberikan umpan balik dalam berkomunikasi dengan
rekan kerja

X3.5
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 1 1.3 1.3 1.3

TS 3 3.8 3.8 5.1

R 6 7.6 7.6 12.7

S 32 40.5 40.5 53.2

SS 37 46.8 46.8 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 37 orang (46.8%), setuju sebanyak 32 orang (40.5%), ragu — ragu

sebanyak 6 orang (7.6%), tidak setuju sebanyak 3 orang (3.8%), dan sebanyak 1
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orang (1.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 37 orang
(46.8%) jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Saling memberikan umpan
balik dalam berkomunikasi dengan rekan kerja.

Tabel 4.23. Menerapkan komunikasi yang rutin dengan pimpinan untuk
kelancaran aktivitas kerja

x3.6
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 2 2.5 2.5 2.5

TS 4 5.1 5.1 7.6

R 5 6.3 6.3 13.9

S 41 51.9 51.9 65.8

SS 27 34.2 34.2 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 27 orang (34.2%), setuju sebanyak 41 orang (51.9%), ragu — ragu
sebanyak 5 orang (6.3%), tidak setuju sebanyak 4 orang (5.1%), dan sebanyak 2
orang (2.5%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 41 orang
(51.9%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Menerapkan komunikasi
yang rutin dengan pimpinan untuk kelancaran aktivitas kerja.

Tabel 4.24. Para pegawai mampu mengkomunikasikan ide dan gagasan
mereka kepada atasan

xX3.7
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.8 3.8 3.8

R 5 6.3 6.3 10.1

S 42 53.2 53.2 63.3

SS 29 36.7 36.7 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021
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Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 29 orang (36.7%), setuju sebanyak 42 orang (53.2%), ragu — ragu
sebanyak 5 orang (6.3%), dan sebanyak 3 orang (3.8%) yang menyatakan tidak
setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 42 orang (53.2%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa Para pegawai mampu mengkomunikasikan ide dan gagasan mereka kepada
atasan.

Tabel 4.25. Proses komunikasi yang terjadi saat ini mempengaruhi sikap
pegawai lain dalam bekerja

x3.8
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 1 1.3 1.3 1.3

TS 3 3.8 3.8 5.1

R 5 6.3 6.3 114

S 30 38.0 38.0 49.4

SS 40 50.6 50.6 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 40 orang (50.6%), setuju sebanyak 30 orang (38.0%), ragu — ragu
sebanyak 5 orang (6.3%), tidak setuju sebanyak 3 orang (3.8%), dan sebanyak 1
orang (1.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 40 orang
(50.6%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Proses komunikasi yang

terjadi saat ini mempengaruhi sikap pegawai lain dalam bekerja.



76

d. Kepuasan kerja 'Y

Tabel 4.26. Saya selalu ikhlas dalam mengerjakan setiap pekerjaan yang di
amanatkan kepada saya

y.1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid STS 1 1.3 1.3 1.3

TS 2 2.5 2.5 3.8

R 8 10.1 10.1 13.9

S 24 30.4 30.4 44.3

SS 44 95.7 95.7 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 44 orang (55.7%), setuju sebanyak 24 orang (30.4%), ragu — ragu
sebanyak 8 orang (10.1%), tidak setuju sebanyak 2 orang (2.5%), dan sebanyak 1
orang (1.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 44 orang
(55.7%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Saya selalu ikhlas dalam
mengerjakan setiap pekerjaan yang di amanatkan kepada saya.

Tabel 4.27. Saya merasa puas dan sangat bangga dengan pekerjaan yang
saya lakukan saat ini

y.2
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.8 3.8 3.8

R 11 13.9 13.9 17.7

S 30 38.0 38.0 55.7

SS 35 44.3 44.3 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 35 orang (44.3%), setuju sebanyak 30 orang (38.0%), ragu — ragu
sebanyak 11 orang (13.9%), dan sebanyak 3 orang (3.8%) yang menyatakan tidak

setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
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setuju sebanyak 35 orang (44.3%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa Saya merasa puas dan sangat bangga dengan pekerjaan yang saya lakukan
saat ini.

Tabel 4.28. Saya puas dengan mendapatkan kesempatan untuk

mengembangkan diri atau keahlian dengan didukung adanya beasiswa,
pelatihan, dan diklat

y.3
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.5 2.5 2.5

R 14 17.7 17.7 20.3

S 26 32.9 329 53.2

SS 37 46.8 46.8 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 37 orang (46.8%), setuju sebanyak 26 orang (32.9%), ragu — ragu
sebanyak 14 orang (17.7%), dan sebanyak 2 orang (2.5%) yang menyatakan tidak
setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 37 orang (46.8%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa Saya puas dengan mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan diri
atau keahlian dengan didukung adanya beasiswa, pelatihan, dan diklat.

Tabel 4.29. Saya berharap adanya tindak lanjut untuk ke depannya supaya
baik kemampuan dan pengetahuan dapat berkembang luas

y.4
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 1 1.3 1.3 1.3

TS 3 3.8 3.8 5.1

R 6 7.6 7.6 12.7

S 35 443 44.3 57.0

SS 34 43.0 43.0 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 34 orang (43.0%), setuju sebanyak 35 orang (44.3%), ragu — ragu
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sebanyak 6 orang (7.6%), tidak setuju sebanyak 3 orang (3.8%), dan sebanyak 1
orang (1.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 35 orang
(44.3%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Saya berharap adanya
tindak lanjut untuk ke depannya supaya baik kemampuan dan pengetahuan dapat
berkembang luas.

Tabel 4.30. Saya mengerjakan setiap pekerjaan dengan perasaan senang

y.5
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 2 2.5 2.5 2.5

TS 3 3.8 3.8 6.3

R 6 7.6 7.6 13.9

S 37 46.8 46.8 60.8

SS 31 39.2 39.2 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 31 orang (39.2%), setuju sebanyak 37 orang (46.8%), ragu — ragu
sebanyak 6 orang (7.6%), tidak setuju sebanyak 3 orang (3.8%), dan sebanyak 2
orang (2.5%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 37 orang
(58.7%), jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Saya mengerjakan setiap
pekerjaan dengan perasaan senang.

Tabel 4.31. Saya senantiasa dengan senang hati mengerjakan pekerjaan

dengan sebaik baiknya sehingga hasilya dapat dipertanggung jawabkan
kepada semua pihak

y.6
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent  Percent

Valid TS 1 1.3 1.3 1.3

R 5 6.3 6.3 7.6

§ 33 41.8 41.8 49.4

SS 40 50.6 50.6 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021
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Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 40 orang (50.6%), setuju sebanyak 33 orang (41.8%), ragu — ragu
sebanyak 5 orang (6.3%), dan sebanyak 1 orang (1.3%) yang menyatakan tidak
setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju 40 orang (50.6%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa
Saya senantiasa dengan senang hati mengerjakan pekerjaan dengan sebaik baiknya
sehingga hasilya dapat dipertanggung jawabkan kepada semua pihak.

Tabel 4.32. Saya senantiasa mengerjakan pekerjaan sesuai tugas dan fungsi
yang diberikan

y.7
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 4 5.1 5.1 5.1

R 7 8.9 8.9 13.9

S 40 50.6 50.6 64.6

SS 28 354 35.4 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 28 orang (35.4%), setuju sebanyak 40 orang (50.6%), ragu — ragu
sebanyak 7 orang (8.9%), dan sebanyak 4 orang (5.1%) yang menyatakan tidak
setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 40 orang (50.6%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa Saya senantiasa mengerjakan pekerjaan sesuai tugas dan fungsi yang

diberikan.
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Tabel 4.33. Saya merasa tidak terbebani dengan pekerjaan yang diberikan
karena sesuai dengan kemampuan yang saya miliki

y.8
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.3 1.3 1.3

R 9 114 114 12.7

S 44 55.7 55.7 68.4

SS 25 31.6 31.6 100.0
Total 79 100.0 100.0

Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.3. di atas, di dapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 25 orang (31.6%), setuju sebanyak 44 orang (55.7%), ragu — ragu
sebanyak 9 orang (11.4%), dan sebanyak 1 orang (1.3%) yang menyatakan tidak
setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 44 orang (55.7%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju
bahwa Saya merasa tidak terbebani dengan pekerjaan yang diberikan karena sesuai
dengan kemampuan yang saya miliki.

3. Uji Kualitas Data

Setelah data berbasil dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan
kepada responden, maka data tersebut terlabih dahulu dilakukan uji kualitas data,
untuk mengetahui tingkat kevalidan dan keandalan kuesioner yang digunakan.
Dengan pengujian ini akan diketahui kualitas data yang didapatkan apakah layak
digunakan untuk uji asumsi klasik berdasarkan tingkat kevalidan dan keandalannya,
atau tidak layak.

a. Uji Validitas
Tahap pertama dalam pengujian kualitas data adalah uji validitas. Uji
validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Valid memiliki arti bahwa instrumen/kuesioner yang digunakan dapat mengukur

apa yang hendak diukur.
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Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi
validitas dalam penelitian ini ingin mengukur apakah pertanyaan yang ada dalam
kuesioner yang sudah peneliti buat sudah dapat mengukur apa yang ingin diteliti
oleh peneliti.

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir pertanyaan pada kuesioner yang
kepada responden, maka diperlukan uji validitas untuk setiap pertanyaan
tersebut. Metode yang digunakan adalah dengan membandingkan antara nilai
korelasi atau rhitung dari variabel penelitian dengan nilai rtabel, di mana:

1) Bila rmitung > rtavel, maka butir pertanyaan tersebut valid atau sah.
2) Bila rhitung < rtaber, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid atau sah.

Tetapi, banyak peneliti yang memilih membandingkan nilai korelasi atau
Initung dENQAN Tkritis jika rkritis lebih besar dari rtabel. Hal ini bertujuan agar setiap
butir pertanyaan benar-benar terjamin kevalidannya. Nilai dari rgiis adalah
sebesar 0,3. Oleh karena itu, jika rtabel lebih kecil dari 0,3, maka rhitung yang
akan digunakan untuk dibandingkan dengan riritis. Aturan tersebut dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 4.34. Hasil Kevalidan Setiap Butir Pertanyaan

Item-Total Statistics

Corrected Item-  Squared Cronbach's

Scale Mean if Scale Variance  Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted  Correlation Correlation Deleted

x1.1 129.0759 348.199 .480 .968

x1.2 128.7595 340.441 732 .966

x1.3 129.2278 351.999 425 .968

x1.4 128.7848 338.248 .879 .966

x1.5 129.0127 342.859 .592 .967

x1.6 128.9241 338.994 .884 .966

x1.7 128.9114 347.595 411 .969

x1.8 128.8987 335.784 .875 .966

x2.1 128.7722 339.691 775 .966

x2.2 128.9114 346.825 .622 .967

x2.3 129.0506 346.997 .508 .968
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x2.4 128.8734 337.471 .839 . .966
X2.5 128.8228 350.404 431 . .968
X2.6 128.7975 336.241 .851 . .966
x2.7 128.7975 339.856 .827 . .966
X2.8 128.9367 343.650 .562 . .968
x3.1 129.0253 350.128 403 . .969
x3.2 128.9620 341.191 741 . .966
x3.3 128.8481 342.797 .759 . .966
x3.4 129.0253 340.204 .611 . .967
x3.5 128.7468 339.345 .765 . .966
x3.6 128.9241 334.122 .880 . .966
x3.7 128.7975 347.856 .584 . .967
x3.8 128.6962 341.317 .703 . .967
y.1 128.6582 338.356 794 . .966
y.2 128.7975 342.676 .682 . .967
y.3 128.7848 343.581 .648 . .967
y.4 128.7848 336.427 872 . .966
y.5 128.8608 334.634 .866 . .966
y.6 128.6076 352.524 451 . .968
y.7 128.8608 339.198 .842 . .966
y.8 128.8481 343.900 .799 . .966

Sumber: peneliti 2021

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh nilai rniwng dari setiap
butir pertanyaan lebih besar dari 0,3. Sehingga berdasarkan hasil pengujian
validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada
kuesioner terbukti valid dan layak digunakan, sehingga data yang diperoleh juga
layak untuk digunakan.

b. Uji Reliabilitas

Tahap kedua dalam uji kualitas data adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas
digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan telah bersifat
reliabel atau andal dalam mengukur apa yang hendak diukur. Reliabilitas atau
keandalan merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam
menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner.

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir

pertanyaan, atau dilakukan secara individual dari setiap butir pertanyaan. Jika nilai
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Cronbach’s alpha > 0,70 maka dikatakan butir pertanyaan tersebut telah reliabel
atau andal. Reliabilitas hasil pengolahan data menggunakan SPSS dari setiap butir
pertanyaan pada kuesioner yang telah diberikan kepada responden dalam penelitian
ini dapat dilihat pada kolom Cronbach's Alpha if Item Deleted pada tabel
sebelumnya, jika nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted > 0.7 maka butir
pertanyaan telah memenuhi syarat untuk dapat dikatakan reliabel atau andal.

Reliabilitas dari seluruh butir pertanyaan pada kuesioner secara bersama-
sama dapat ditunjukkan pada kolom Cronbach's Alpha yang disajikan dalam tabel
hasil pengujian reliabilitas dengan SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.35. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based

on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.968 .969 32

Sumber: Peneliti 2021

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang
dihasilkan sebesar 0, 968. Nilai ini lebih besar dari 0,7 sehingga hasil pengujian
memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan yang diberikan kepada responden melalui
kuesioner yang terdiri dari 32 butir pertanyaan dikatakan telah reliabel atau andal

untuk digunakan dan layak untuk dilakukan uji asumsi klasik.

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
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tidak. Uji normalitas dilakukan dengan analisis grafik yaitu pada Normal P-P Plot
of Regression Standarized Residual. Apakah data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Ada pun uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Histogram

Dependent Variable: y

Mean = 1.28E-15
257 Std. Dev.=0.981
N=79

Frequency

- j
o T T T T T
-3 -2 -1 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4.3. Kurva Histogram Normalitas
Sumber: peneliti 2021

Dari hasil output SPSS Gambar 4.3 Kurva histogram normalitas
menunjukkan gambar pada histogram memiliki grafik yang cembung di tengah
atau memiliki pola seperti lonceng atau data tersebut tidak menceng ke Kiri atau
menceng ke kanan. Maka dapat disimpulkan model regresi memenuhi asumsi uji

normalitas data berdasarkan grafik historgam.
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Normalitas data juga dapat dilihat dari hasil grafik P-P Plot berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y
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Gambar 4.4. Grafik Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual
Sumber: peneliti 2021

Berdasarkan gambar 4.4. dapat dilihat bahwa titik-titik data yang berjumlah
32 buah titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Tidak hanya mengikuti garis diagonal tetapi titik-titik data juga banyak yang
menyentuh garis diagonal. Penyebaran titik- titik menggambarkan data-data hasil
jawaban responden telah berdistribusi secara normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas berdasarkan grafik P-P Plot. Selain menggunakan
histogram dan P-P Plot, dapat dilakukan dengan pendekatan statistik menggunakan
uji  Kolmogorov-Sminov. Pedoman pengambilan keputusan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi
data adalah tidak normal.
2) Jika nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi
data adalah normal.

Hasil normalitas data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut:
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Tabel 4.36. Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 79
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.76807909
Most Extreme Absolute .080
Differences Positive .080
Negative -.061
Test Statistic .080
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: peneliti 2021

Sebuah model regresi yang dikatakan memenuhi asumsi normalitas yakni
apabila nilai residual Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil uji
Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0, 200. Nilai signifikan ini dapat dilihat
pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov. Nilai
signifikan ini lebih besar dari 0,05. Sehingga berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov,
data yang digunakan telah terdistribusi secara normal karena nilai signifikan dari
residual telah lebih besar dari 0,05. Maka dapat dinyatakan data dalam penelitian
ini secara statistik berdistribusi normal dan telah memenuhi persyaratan untuk
digunakan.

b. Uji Multikolinearitas

Model regresi pada Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui
seberapa kuat korelasi antar variabel independen, gejala nya dapat dilihat dari nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua nilai ini akan menjelaskan

setiap variabel independen manakan yang dijelaskan oleh variabel dependen
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lainnya. Nilai yang dipakai untuk Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, jika kedua nilai
tersebut terpenuhi, maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji Multikolinearitas
pada model regresi dalam dilihat pada tabel 4.23 sebagai berikut:

Tabel 4.37. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
x1 .209 4774
X2 178 5.615
X3 181 5.525

a. Dependent Variable: y
Sumber: Peneliti 2021

Pada tabel hasil pengolahan data menggunakan SPSS di atas
menunjukkan bahwa variabel pengawasan (X1) memiliki nilai tolerance
sebesar 0, 209 di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai
VIF sebesar 4.774 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Pengawasan (X1) terbebas dari masalah
Multikolinearitas.

Variabel Kondisi Kerja (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0, 178
di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF sebesar
5.615 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Kondisi Kerja (X2) terbebas dari masalah Multikolinearitas.

Variabel Komunikasi (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 0, 181
di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF sebesar
5.525 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel Komunikasi (X3) terbebas dari masalah Multikolinearitas.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi dianggap tidak terjadi heteroskedastisitas apabila titik — titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu dan secara terus
menerus bergeser menjauhi garis nol. Gejala heteroskedastisitas dapat dideteksi
dengan melihat grafik scatterplot. Pengujian heteroskedastisitas secara visual bisa

dilihat pada grafik scatterplot dibawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: y
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Gambar 4.5. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot
Sumber: Peneliti 2021

Gambar 4.5 di atas menunjukkan titik-titik data yang berjumla 32 buah titik
data menyebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebar
baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
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5. Uji Regresi Linear Berganda

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah model ekonometrik dengan teknik
analisis menggunakan model kuadrat terkecil biasa. Uji kesesuaian yang digunakan
adalah uji regresi linier berganda yang bertujuan untuk menghitung besarnya
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan
memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas.

Rumus analisis regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =0 + B1X1 + 32X2 + R3X3 + e

Hasil pengujian regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan

aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel 4.30 di bawah ini:

Tabel 4.38. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .587 1.439 .408 .685
x1 293 .091 .280 3.215 .002
X2 .299 .098 .288 3.051 .003
x3 420 .095 412 4.399 .000

a. Dependent Variable: y
Sumber: Peneliti 2021

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah sebagai
berikut:

Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol atau tidak ada
atau tidak di anggap, baik pada variabel Pengawasan (X1), Kondisi Kerja (X2) dan

Komunikasi (X3). maka Kepuasan Kerja (Y) telah memiliki nilai sebesar 0. 587.
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Artinya tanpa pengawasan (X1), Kondisi Kerja (X2) dan Komunikasi (X3), tingkat
Kepuasan Kerja telah ada sebesar 0. 587.

Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Pengawasan (X1) sebesar 1
satuan, maka Kepuasan kerja (YY) akan meningkat sebesar 0, 293 satuan. Hal ini
mengindikasikan bahwa Pengawasan (X1) berpengaruh positif terhadap Kepuasan
kerja. Sehingga peningkatan terhadap Pengawasan (X1) akan turut meningkatkan
Kepuasan kerja, begitu pula sebaliknya bahwa penurunan Pengawasan (X1) akan
menurunkan Kepuasan Kerja pula.

Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Kondisi Kerja (X2) sebesar 1
satuan, maka Kepuasan Kerja (YY) akan meningkat sebesar 0, 299 satuan. Hal ini
mengindikasikan bahwa Kondisi Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja . Sehingga peningkatan terhadap Kondisi Kerja (X2) akan turut
meningkatkan Kepuasan Kerja, begitu pula sebaliknya bahwa penurunan Kondisi
Kerja (X2) akan menurunkan Kepuasan Kerja pula.

Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Komunikasi (X3) sebesar 1
satuan, maka Kepuasan Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0, 420 satuan. Hal ini
mengindikasikan bahwa Komunikasi (X3) berpengaruh positif terhadap Kepuasan
Kerja . Sehingga peningkatan terhadap Komunikasi (X3) akan turut meningkatkan
Kepuasan Kerja, begitu pula sebaliknya bahwa penurunan Komunikasi (X3) akan
menurunkan Kepuasan Kerja pula.

6. Uji Hipotesis
Dalam analisis dan melakukan pengujian hipotesis, maka data diolah

dengan alat bantu statistik yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS)
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versi 24.0. Data-data yang telah diperoleh kemudian diuji dengan melakukan uji t
(parsial) dan uji F (simultan).
a. Uji-t (Uji Parsial)

Uji parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen Pengawasan (X1), Kondisi Kerja (X2) dan
Komunikasi (X3) terhadap variabel dependen Kepuasan kerja ().

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% atau
dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Jika nilai signifikansi t < 0,05 atau
thitung > ttabel, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial. Jika nilai signifikansi t > 0,05 atau thitung
< ttabel, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial. Hasil uji-t dengan menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat
pada tabel 4.32 berikut:

Tabel 4.39. Hasil Uji-t (Uji Parsial)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .587 1.439 408 .685
x1 293 .091 .280 3.215 .002
X2 299 .098 .288 3.051 .003
x3 420 .095 412 4.399 .000

a. Dependent Variable: y
Sumber: Peneliti 2021

Berdasarkan hasil uji-t pada tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1. Pengawasan (X1) terhadap Kepuasan Kerja ().
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Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel
Pengawasan (X1) sebesar 3.215, dengan nilai ttabel sebesar 1.991, maka
diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Hal ini dikarenakan 3.215, lebih besar
dari 1.991. Nilai signifikan t dari variabel Pengawasan (X1) juga lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,002 maka tolak Ho dan terima Ha. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
Pengawasan (X1) terhadap Kepuasan Kerja ().

Kondisi Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y).

Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel
Kondisi Kerja (X2) sebesar 3.051, dengan nilai ttabel sebesar 1.991, maka
diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Hal ini dikarenakan 3.051, lebih besar
dari 1.991. Nilai signifikan t dari variabel Kondisi Kerja (X2) juga lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,003 maka tolak Ho dan terima Ha. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari Kondisi
Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y).

Komunikasi (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y).

Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel
Komunikasi (X3) sebesar 4.399, dengan nilai ttabel sebesar 1.991, maka
diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Hal ini dikarenakan 4.399, lebih besar
dari 1.991. Nilai signifikan t dari variabel Komunikasi (X3) juga lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 maka tolak Ho dan terima Ha. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari

Komunikasi (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y).
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b. Uji-F (Uji Simultan)

Setelah pengujian secara parsial (uji-t) maka selanjutnya menentukan
pengujian secara serempak/simultan atau disebut uji-F. Dalam uji-F ini
bertujuan untuk menguji secara serempak pengaruh variabel Pengawasan,
Kondisi kerja dan Komunikasi, terhadap variabel dependen Kepuasan Kerja.
Hasil pengujian hipotesis penelitian secara serempak dapat dilihat pada
Tabel 4.32 berikut:

Tabel 4.40. Hasil Uji-F (Uji Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  1800.164 3 600.055 184.567 .000P
Residual 243.836 75 3.251
Total 2044.000 78

a. Dependent Variable: y

b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
Sumber: Peneliti 2021

Hasil Uji-F dengan menggunakan SPSS pada tabel di atas diketahui bahwa,
nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000. Nilai ini jauh lebih kecil dari 0,05,
sehingga terima Ha dan tolak Ho.

Berdasarkan nilai Fhitung, besar nilai Fhitung yang dihasilkan adalah sebesar
184.567. Nilai Fhitung ini akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, jika Fhitung >
dari Ftabel maka terima Ha dan tolak Ho. Oleh karena itu, maka terlebih dahulu
harus dicari nilai dari Ftabel. Ftabel dapat dicari dengan dengan melihat daftar tabel
F.

Untuk mendapatkan Ftabel, maka harus diketahui terlebih dahulu nilai dari
dfl dan df2. Nilai df1 didapatkan dengan rumus:

dft.  =k-1
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Sedangkan nilai df2 didapatkanan rumus:

df2  =n-k

Di mana k adalah jumlah variabel, dan n adalah banyak sampel. Sehingga n

=79 dan k = 4. Maka:

dfl=k-1=4-1=3

df2=n-k=79-4=75

Sehingga Ftabel yang dihasilkan sebesar 2.73.

Dengan diketahui nilai Ftabel yang sebesar 2.73, maka bandingkan nilai
Fnitung dengan nilai Frane. Diketahui bahwa Fhiwng lebih besar dari Fape, karena
184.567, lebih besar dari 2.73. Oleh karena itu, maka terima Ha dan tolak Ho.

Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini yaitu
Pengawasan (X1), Kondisi Kerja (X2), dan Komunikasi (X3) secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja ().

c. Uji Determinasi (R2)

Analisi koefisien determinan ini digunankan untuk mengetahui
persentase besarnya variansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Jika determinasi (R?) semakin besar atau mendekati angka 1 (satu), maka dapat
di katakana bahwa variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap
variabel terikat.

Tabel 4.41. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 9382 .881 876 1.80309

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2

b. Dependent Variable: y
Sumber:Peneliti 2021
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Berdasarkan tabel 4.33 di atas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R Square
0, 876 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 87,6%
Kepuasan Kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh Pengawasan, Kondisi Kerja
dan Komunikasi. Sedangkan sisanya 100%-87,6% = 12,4% dijelaskan oleh faktor
lain atau variabel tidak dibahas seperti, Rekan Kerja, Beban Kerja dan lain
sebagainya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Pengawasan terhadap Kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil uji t parsial menunjukkan bahwa variable Pengawasan
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) di Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. artinya jika variabel Pengawasan
ditingkatkan maka Kepuasan Kerja akan meningkat.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Pengawasan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja. Hal ini terlihat dari analisis
regresi linear berganda melalui uji t yang bertanda positif dengan nilai thitung
sebesar 3.215 dan nilai signifikan sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis H1 yang diajukan teruji dan dapat diterima. Arah posisif menunjukkan
bahwa Pengawasan meningkat, maka Kepuasan kerja akan meningkat, sebaliknya
jika Pengawasan menurun maka Kepuasan kerja juga akan menurun.

Sedangkan Menurut Moekizat dalam Satriadi (2015, p.289) pengawasan
adalah hal yang dilakukan, artinya hasil pekerjaan, menilai hasil pekerjaan tersebut,
dan apabila perlu mengadakan Tindakan-tindakan perbaikan sehingga hasil
pekerjaan sesuai dengan rencana. Pengawasan adalah hal yang dilakukan, artinya

hasil pekerjaan, menilai hasil pekerjaan tersebut, dan apabila perlu mengadakan
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Tindakan-tindakan perbaikan sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana.
Sedangkan Menurut LAN (Amstrong) dalam Satriadi (2016, p.289) pengawasan
adalah suatu proses kegiatan seorang pimpinan untuk menjamin agar pelaksanaan
kegiatan organisasi sesuai dengan rencana, kebijaksanaan, dan ketentuan-
ketentuanya yang telah ditetapkan. Sedangkan Menurut Menurut lbrahim
(2015:155), pengawasan kerja adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar
pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan hasil
yang dikehendaki.
2. Pengaruh Kondisi Kerja terhadap Kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil uji t parsial menunjukkan bahwa variable Kondisi Kerja
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) di Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. artinya jika variabel Kondisi Kerja
ditingkatkan maka Kepuasan kerja akan meningkat.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Kondisi Kerja memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini terlihat dari analisis
regresi linear berganda melalui uji t yang bertanda positif dengan nilai thitung
sebesar 3.051 dan nilai signifikan sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis H2 yang diajukan teruji dan dapat diterima. Arah posisif menunjukkan
bahwa Kondisi Kerja meningkat, maka Kepuasan kerja akan meningkat, sebaliknya
jika Kondisi Kerja menurun maka Kepuasan kerja juga akan menurun.

Sedangkan Menurut Sutrisno (2015:43), “kondisi kerja adalah bagian
komponen yang sangat penting di dalam karyawan melakukan aktivitas
bekerjanya”. Definisi kondisi kerja juga dikemukakan oleh Sedarmayanti (2015:1)

kondisi kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, kondisi
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sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Kondisi kerja merupakan
salah satufaktor penting dalam menciptakan kinerja karyawan”. Menurut
Nitisemito (2015:183), “kondisi kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan”.Menurut Sedarmayanti (2015:12), “suatu kondisi kerja dikatakan
baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,
sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian kondisi kerja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama lebih jauh lagi kondisi kerja yang kurang baik dapat
menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnyarancangan sistem kerja yang efisien”.
3. Pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil uji t parsial menunjukkan bahwa variable Komunikasi
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) di Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. artinya jika variabel Komunikasi
ditingkatkan maka Kepuasan kerja akan meningkat.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Komunikasi memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini terlihat dari analisis
regresi linear berganda melalui uji t yang bertanda positif dengan nilai thitung
sebesar 4.399 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis H3 yang diajukan teruji dan dapat diterima. Arah posisif menunjukkan
bahwa Komunikasi meningkat, maka Kepuasan kerja akan meningkat, sebaliknya

jika Komunikasi menurun maka Kepuasan kerja juga akan menurun.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan, maka

dalam penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

L.

Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja
di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan, hal ini dilihat dari
hasil pengolahan data dengan nilai regresi sebesar 0, 293 dan signifikan
0,000.

Kondisi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan, hal ini dilihat
dari hasil pengolahan data dengan nilai regresi sebesar 0, 299 dan
signifikan 0,000.

Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja
di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan, hal ini dilihat dari
hasil pengolahan data dengan nilai regresi sebesar 0, 420 dan signifikan
0,000.

Pengawasan, Kondisi Kerja dan Komunikasi secara serempak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja di Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan, hal ini dilihat dari hasil
pengolahan data dengan nilai signifikan 0,000 dan nilai Fhitung Sebesar

184.567.

98
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B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan

antara lain:

1. Berdasarkan pada hasil pengolahan data statistic maka disarankan
kepada pimpinan Dinas dan Kebersinan Kota Medan untuk
mengevaluasi sistem pengawasan dengan lebih efektif kepada pegawai
di lapangan dan yang ada di kantor dengan melakukan pendekatan secara
lebih intens, dan perlu adanya pengawasan dengan komunikasi yang baik
dan peduli terhadap keadaan yang ada di lapangan dan di kantor sehingga
pegawai menjadi lebih dekat kepada atasan dan menaati aturan yang ada

2. Pimpinan Dinas harus menciptakan kondisi kerja yang baik di
lingkungan kantor dengan indikator kondisi kerja yang aman nyaman
dan adanya bentuk komunikasi yang terbuka dan saling mendukung antar
rekan kerja maupun dengan atasan dan bawahan.

3. Pimpinan harus dapat memastikan agar komunikasi yang ada di kantor
dapat dilakukan secara mudah dan terbuka dengan mengedepankan
kepercayaan dan kekeluargaan sehingga komunikasi yang baik dapat
mendorong kepuasan kerja pegawai.

4. Pimpinan Dinas harus dapat meningkatkan kepuasan pegawai dengan
memenuhi kebutuhan pegawai sehingga pegawai dapat bekerja lebih

efektif.
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